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Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah, sesungguhnya Allah 
adalah Dzat yang maha melihat kepada hambanya. 
(Al-Mu’min, 40  : 44) 
Dan janganlah engkau berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 
tiada orang yang berputus asa dari rahmat Allah kecuali orang yang 
kafir. (Q.S. Yusuf : 87) 
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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
PERMINTAAN INTERNET SPEEDY DI SURAKARTA 
Eka Rahmawan 
F0105053 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan pelanggan, 
jumlah anggota keluarga dan tarif Internet Speedy terhadap permintaan Internet 
Speedy di Surakarta. Dalam penelitian ini data yang digunakan merupakan data 
primer yang diperoleh dari jawaban atas kuesioner yang diajukan kepada responden 
yaitu pelanggan Internet Speedy di wilayah Surakarta. Selain itu juga terdapat data 
sekunder yang berasal dari berbagai arsip dan publikasi dari PT TELKOM Surakarta, 
Badan Pusat Statistik BPS Kota Surakarta dan sumber-sumber lain yang mendukung 
dalam penelitian ini. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah jumlah anggota keluarga 
dan tarif Internet Speedy berpengaruh secara negatif terhadap permintaan Internet 
Speedy di Surakarta, sedangkan pendapatan pelanggan berpengaruh secara positif 
terhadap permintaan Internet Speedy di Surakarta. Untuk menguji hipotesis tersebut 
digunakan analisis regresi linier berganda. Untuk kepentingan pengolahan data 
digunakan software SPSS 12.0. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, variabel jumlah anggota 
keluarga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap permintaan Internet Speedy. 
Tarif Internet Speedy berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan Internet 
Speedy. Sedangkan variabel pendapatan pelanggan berpengaruh positif terhadap 
permintaan Internet Speedy namun tidak signifikan pada tingkat 5%., tidak 
signifikannya pendapatan pelanggan dapat disebabkan karena alternatif pilihan akses 
Internet yang semakin beragam yang ditawarkan berbagai operator telepon. 
Berdasarkan hasil analisis, maka disarankan kepada pihak PT TELKOM 
untuk mampu menjalankan fungsi sebagai “public service” dengan sebaik-baiknya, 
salah satunya dengan menurunkan tarif Internet Speedy karena penurunan tarif 
menyebabkan turunnya jumlah permintaan Internet Speedy, mengingat kebutuhan 
akan teknologi komunikasi semakin meningkat. PT. TELKOM juga harus 
memperhatikan daerah yang belum memiliki jaringan atau jaringan yang sudah penuh 
tapi masih banyak terdapat calon pelanggan. Bagi pelanggan diharapkan perlu adanya 
perencanaan agar pengeluaran untuk konsumsi Internet Speedy tidak berlebihan dan 
dapat digunakan untuk keperluan lain yang lebih penting. 
Kata kunci: pendapatan pelanggan, jumlah anggota keluarga, tarif Internet Speedy, 





















































A. Latar Belakang 
Seiring dengan adanya tuntutan pertukaran informasi yang semakin cepat 
antar daerah dan negara, membuat peranan telekomunikasi menjadi sangat 
penting dan strategis dalam kehidupan manusia. Telekomunikasi berfungsi 
sebagai wahana pertukaran informasi, baik secara lisan (telepon, interkom, 
radio), tulisan (telegram dan faksimile), maupun audio visual (televisi) (Dedi 
Supriadi, 1995: 7). Adanya perkembangan yang cepat di bidang komputer, 
komunikasi dan kontrol menyebabkan wahana telekomunikasi dari waktu ke 
waktu semakin canggih, baik isi maupun teknologi yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi. Melalui telekomunikasi, informasi dapat diperoleh 
pada waktu, tempat, dan isi informasi yang tepat sehingga bisa memenangkan 
strategi dalam bisnis. Telekomunikasi sebagai jenis industri juga merupakan 
bagian dari globalisasi. 
Telekomunikasi merupakan salah satu komponen penting dalam 
pembangunan ekonomi di dunia. Proses pertumbuhan suatu negara sangat 
tergantung pada banyak faktor. Di antara banyak faktor-faktor tersebut, 
telekomunikasi merupakan infrastruktur modern yang dipandang strategis. Porter 
(1990 : 191) menyebutkan bahwa keunggulan daya saing (competitive 
advantage) industri suatu negara didukung oleh kondisi infrastrukturnya, seperti 


















































yang efisien merupakan syarat yang dibutuhkan bagi keberhasilan sektor industri 
suatu negara. Pengembangan jaringan telepon yang terencana dan terkoordinasi 
dengan pihak perencana industri (pemerintah) akan sangat membantu 
pertumbuhan sektor industri tersebut.  
Sementara itu, peningkatan fasilitas komunikasi yang efisien sangat 
dibutuhkan oleh masyarakat (Bounds, eds , 1996 : 192). Konsumen yang 
memperoleh akses informasi akan mengalami peningkatan kesejahteraan 
(welfare) secara cukup signifikan. Di lain pihak, telekomunikasi dapat menekan 
biaya produksi dari proses transaksi maupun perjanjian bisnis (transaction cost). 
Sebagai akibatnya, harga produk dapat ditekan turun dan kualitas produk dapat 
menjadi lebih baik sehingga daya saing industri meningkat. 
Jaringan dan jangkauan telekomunikasi terus diperluas dengan 
menggunakan teknologi maju dan sesuai, serta meningkatkan mutu dan efisiensi 
pelayanannya. Fasilitas telekomunikasi umum terus dikembangkan di seluruh 
tanah air sehingga makin tersebar dan menjangkau masyarakat luas. 
Pembangunan prasarana telekomunikasi baik untuk jaringan dalam negeri 
maupun internasional senantiasa terus ditingkatkan agar memenuhi permintaan 
masyarakat pengguna jasa telekomunikasi yang terus meningkat. Faktor 
perhubungan dan telekomunikasi merupakan faktor penunjang utama berbagai 
aktifitas pembangunan yang dilaksanakan di semua daerah. Seperti kita ketahui 
wilayah Indonesia terdiri dari ribuan pulau yang mencakup wilayah sedemikian 
luas dan secara geografis sulit dijangkau dalam waktu singkat terutama untuk 


















































telekomunikasi manjadi amat penting, sebab jasa telekomunikasi mampu 
berperan sebagai sarana penyambung yang efektif dan efisien. 
Pada hakikatnya telekomunikasi mempunyai peranan yang penting bagi 
pembangunan nasional terutama karena sifatnya sebagai salah satu faktor yang 
dapat membantu menyampaikan informasi kepada masyarakat dan juga menjadi 
faktor penggerak dan pendorong kegiatan pembangunan (Onong Uchjana 
Effendy, 1990: 88). Dengan hadirnya masyarakat informasi yang disertai dengan 
kecenderungan globalisasi maka informasi segera menjadi faktor penentu daya 
saing suatu negara. 
Telekomunikasi memiliki aturan main yang sangat vital dalam 
kontribusinya bagi era globalisasi. Teknologi komunikasi dan teknologi 
komputer merupakan teknologi utama dalam proses era globalisasi dan menjadi 
teknologi siap pakai untuk mengambil keuntungan besar dalam proses tersebut. 
Perkembangan sistem telekomunikasi menjadi sangat cepat dikarenakan oleh 
ditemukannya teknologi digital. Teknologi digital memiliki kontribusi bagi 
pertumbuhan jasa telekomunikasi. 
Keberhasilan pembangunan di bidang ekonomi telah memberikan 
dukungan dan dorongan terhadap bidang-bidang telekomunikasi. Telekomunikasi 
memegang peranan penting dalam pembangunan nasional yang mempunyai 
peranan sebagai sarana pelayanan serta merupakan motor pertumbuhan dan 
sumber penting bagi pembangunan negara maju maupun berkembang. Menyadari 
akan arti pentingnya telekomunikasi bagi persatuan dan kesatuan serta 


















































menjadi wahana yang diandalkan untuk terselenggaranya arus berita, informasi 
dan data baik nasional maupun internasional secara lancar, jelas dan cepat guna 
mendukung kelancaran kegiatan ekonomi dan penyelenggaraan pembangunan 
(PT TELKOM , 1991 : 7). 
Speedy adalah produk Layanan internet access end-to-end dari PT. 
TELKOM dengan basis teknologi Asymetric Digital Subscriber Line (ADSL), 
yang dapat menyalurkan data dan suara secara simultan melalui satu saluran 
telepon biasa dengan kecepatan yang dijaminkan sesuai dengan paket layanan 
yang diluncurkan dari modem sampai BRAS (Broadband Remote Access 
Server). 
Telkom Speedy menggunakan teknologi ADSL / Asymmetric Digital 
Subscriber Line yang memakai jaringan line telepon rumah telkom yang disetting 
secara khusus terpisah dari telepon rumah yang kita miliki. Untuk menggunakan 
telkom speedy ADSL kita diharuskan mendaftar terlebih dahulu untuk 
mendapatkan nomor telepon baru khusus ADSL. Pembayaran tagihan telkom 
speedy akan disatukan dengan tagihan telepon rumah lama kita. 
Modem yang digunakan bukan modem dial-up biasa karena harus 
memakai modem khusus dial-up yang harganya mahal dibandingakan modem 
telepon rumah telkomnet instan biasa. Komputer yang digunakan minimal 






















































Perkembangan pelanggan Speedy 
 






Sumber : PT. TELKOM Solo 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari tahun 2006 sampai dengan tahun 
2010 jumlah pelanggan Internet Speedy terus meningkat. Peningkatan jumlah 
pelanggan terbanyak adalah dari tahun 2007 ke tahun 2008 yaitu dari 1.570 
menjadi 4.042 pelanggan.  
Tabel 1.2 
Perkembangan pelanggan Speedy per kecamatan dari tahun 2006 sampai 
dengan tahun 2010 
Kecamatan Tahun 
2006 2007 2008 2009 2010 
Laweyan 73 424 1005 1290 1649 
Serengan 25 174 435 619 713 
Pasar Kliwon 23 155 448 644 820 
Jebres 30 360 914 1308 1528 
Banjarsari 54 457 1240 1792 2129 
Jumlah   205 1570 4042 5753 6839 
Sumber : PT. TELKOM Solo  
Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah pelanggan terbanyak terdapat di 
kecamatan Banjarsari yang terus meningkat tiap tahunnya. Jumlah pelanggan 
paling sedikit dari tahun 2006 sampai tahun 2007 terdapat di kecamatan Pasar 



















































B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 
dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana dan seberapa besar faktor-faktor pendapatan pelanggan, jumlah 
anggota keluarga, dan tarif Internet Speedy mempengaruhi permintaan 
Internet Speedy di Surakarta?  
2. Bagaimana tingkat elastisitas pendapatan pelanggan, jumlah anggota keluarga, 
dan tarif Internet Speedy terhadap permintaan Internet Speedy di Surakarta? 
C. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor pendapatan pelanggan, jumlah 
anggota keluarga, dan tarif Internet Speedy terhadap permintaan Internet 
Speedy di Surakarta. 
2. Untuk mengetahui tingkat elastisitas pendapatan pelanggan, jumlah anggota 
keluarga, dan tarif Internet Speedy terhadap permintaan Internet Speedy di 
Surakarta. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan dan memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
1. Memberi manfaat dengan mengetahui seberapa besar pengaruh dari faktor-
faktor pendapatan pelanggan, jumlah anggota keluarga, dan tarif Internet 


















































2. Sebagai wahana pembelajaran untuk menambah wawasan dan pengetahuan 
penulis. 
3. Sebagai bahan perbandingan dan pengetahuan tambahan bagi penelitian-




















































A. Teori Konsumsi 
Konsumsi adalah pengeluaran total untuk memperoleh barang dan jasa 
dalam suatu perekonomian dalam jangka waktu tertentu. Pengeluaran konsumsi 
rumah tangga selalu menduduki tempat utama dalam pengeluaran Produk 
Domestik Bruto, yaitu sekitar 60% dari Produk Domestik Bruto setiap tahunnya, 
dan menganggap konsumsi merupakan dari pendapatan siap pakai (Disposible 
Income) namun sebetulnya konsumsi merupakan fungsi dari beberapa variabel 
yang lain (Suparmoko, 1998: 61). 
Konsumsi otonomi (autonomous) adalah tingkat konsumsi rumah tangga 
yang tidak dipengaruhi oleh pendapatan nasional. Juga dapat diartikan sebagai 
tingkat konsumsi apabila suatu rumah tangga tidak mempunyai pendapatan. 
Dalam keadaan demikian konsumsi tersebut dibiayai oleh tabungan yang telah 
dibuat pada masa lalu. Perbedaan tabungan dan kekayaan menyebabkan 
konsumsi otonomi ini berdeda diantara seseorang individu dengan individu 
lainnya. Orang kaya yang mempunyai tabungan yang banyak akan melakukan 
konsumsi yang lebih tinggi. Sebaliknya orang miskin dengan tabungan yang 
terbatas akan mempunyai konsumsi otonomi yang terbatas. Tindakan melakukan 
konsumsi dengan menggunakan tabungan masa lalu ini dalam istilah 


















































Ada tiga komponen utama konsumsi; yaitu barang-barang tahan lama 
seperti mobil, barang-barang tidak tahan lama seperti makanan dan jasa-jasa 
seperti pendidikan tinggi. Besarnya sektor akan semakin meningkat apabila 
segala kebutuhan dasar berupa makanan sudah terpenuhi dan kesehatan, rekreasi 
maupun pendidikan menyerap porsi yang lebih besar dari anggaran belanja 
keluarga (Samuelson, 1995: 124). 
Pengeluaran suatu keluarga tidak selalu sama. Besarnya pengeluaran 
keluarga tergantung dari banyaknya faktor seperti jumlah penghasilan, besarnya 
jumlah anggota keluarga, dan tingkat harga kebutuhan hidup. Oleh karena itu 
besar kecilnya penghasilan adalah yang terpenting.  
Pengeluaran konsumsi masyarakat dapat dijadikan salah satu perbedaan 
antara masyarakat yang sudah mapan dan yang belum mapan atau antara negara 
maju dan negara berkembang. Pengeluaran konsumsi masyarakat yang belum 
mapan biasanya didominasi oleh konsumsi kebutuhan pokok atau kebutuhan 
primer (kebutuhan makanan), sedangkan pola konsumsi masyarakat yang sudah 
mapan cenderung lebih banyak teralokasi ke dalam kebutuhan sekunder atau 
bahkan tersier (kebutuhan non makanan). Alokasi pengeluaran konsumsi 
masyarakat digolongkan kedalam dua kolompok penggunaan, yaitu pengeluaran 
untuk makanan dan pengeluaran untuk bukan makanan. Kelompok pengeluaran 






















































Alokasi Pengeluaran Konsumsi Masyarakat 









9. Minyak dan lemak 
10. Bahan minuman 
11. Bumbu-bumbuan 
12. Bahan pangan lain 
13. Makanan jadi 
14. Minuman beralkohol 
15. Tembakau dan sirih 
1. Perumahan dan bahan bakar 
2. Aneka barang dan jasa 
a. Bahan perawatan badan (sabun, 
pasta gigi, parfum, dan lain-
lain). 
b. Bacaan (koran, majalah, buku) 
c. Komunikasi 
d. Kendaraan bermotor 
e. Transportasi 
f. Pembantu dan supir 
3. Biaya pendidikan 
4. Biaya kesehatan 
5. Pakaian, alas kaki, penutup kepala 
6. Barang tahan lama 
7. Pajak dan premi asuransi 
8. Keperluan pesta dan upacara 
Sumber: Dumairy, 1997 
1. Teori Konsumsi Keynes 
John Maynard Keynes dengan General Theory-nya membuat fungsi 
konsumsi sebagai pusat teori fluktuasi ekonomi dan teori ini telah memainkan 
peranan penting dalam analisa makroekonomi. Saat ini Keynes membuat 
dugaan-dugaan tentang fungsi konsumsi berdasar introspeksi dan observasi 


















































Keynes berpendapat bahwa pengeluaran konsumsi hampir secara 
penuh dipengaruhi oleh kekuatan pendapatan. Fungsi konsumsi menurut 
Keynes menunjukan hubungan antara pendapatan nasional dengan 
pengeluaran konsumsi yang kedua-duanya dinyatakan dengan menggunakan 
tingkat harga konstan, bukan hubungan antara pedapatan nasional dengan 
konsumsi nominal.  
Secara umum fungsi Keynes sederhana dapat ditulis dalam persamaan linier 
sebagai berikut: 
C = C0 + cY 
Dimana: 
C : konsumsi masyarakat riil 
C0 : konsumsi nominal pada saat Y=0 
c : MPC = hasrat mengkonsumsi marginal 
Y : pendapatan nasional riil 
Fungsi konsumsi yang dikemukakan oleh Keynes bila digambarkan dalam 
bentuk grafik pada gambar 2.1. 
Gambar 2.1 menyatakan bahwa fungsi konsumsi menurut Keynes 
tidak melalui sumbu origin (sumbu silang 0) tapi memotong sumbu vertikal 
dengan nilai C0 yang positif. Ini berarti sekalipun pendapatan besarnya nol, 
konsumsi tetap dibutuhkan sebesar C0. Garis fungsi konsumsi membawa 
konsekuensi bahwa pertama, meningkatnya tingkat pendapatan nasional 


















































APC) semakin menurun, dan kedua, besarnya hasrat konsumsi marginal 




C = C + cY0 
C0
0  
Gambar 2.1 Fungsi Konsumsi Menurut Keynes  
Secara umum ada tiga hal yang penting yang menjadi pemikiran 
Keynes yaitu, pertama dan yang terpenting, Keynes menduga bahwa 
kecenderungan mengkonsumsi marginal (MPC) adalah antara nol dan 1. 
Ketika pendapatan meningkat maka konsumsi juga akan naik, tapi tidak 
sebesar kenaikan pendapatannya. Kedua, rasio konsumsi terhadap pendapatan, 
yang disebut kecenderungan mengkonsumsi rata-rata (APC) turun ketika 
pendapatan naik. Menabung merupakan hal yang mewah, jadi orang kaya 
menabung dengan proporsi lebih tinggi dari pendapatan dibandingkan dengan 
orang miskin. Ketiga, pendapatan merupakan determinasi konsumsi yang 
penting dan tingkat bunga tidak penting. Pengaruh tingkat bunga terhadap 


















































pengeluaran individu dari pendapatannya bersifat sekunder dan relatif tidak 
penting (Mankiw, 2000: 339). 
2. Hipotesis Pendapatan Absolut 
Teori Absolute Income Hypothesis yang dikemukakan oleh James 
Torbin menyatakan bahwa konsumsi ditentukan oleh tingkat pendapatan 
absolut sehingga hubungan antara pendapatan dan konsumsi merupakan 
fungsi konsumsi jangka pendek. Berdasarkan penelitian para ahli sebelumnya 
seperti Simon Kuznets (1946), fungsi konsumsi jangka pendek dapat berubah 
sepanjang waktu sehingga menghasilkan fungsi jangka panjang. Ada beberapa 
hal yang menyebabkan fungsi jangka pendek berubah, yaitu; (Suparmoko, 
1998: 68) 
a. Adanya migrasi atau urbanisasi penduduk dari desa ke kota dan kita 
mengetahui bahwa penduduk kota konsumsinya lebih tinggi daripada 
konsumsi penduduk desa. Dengan kata lain bagian pendapatan yang 
dikonsumsikan oleh penduduk kota proporsinya lebih tinggi daripada yang 
dibelanjakan penduduk desa. Jadi jelas migrasi atau urbanisasi cenderung 
meningkatkan konsumsi walaupun tidak ada peningkatan pendapatan.  
b. Adanya barang-barang produksi baru dalam perekonomian. 
Walaupun pendapatan konsumen tetap, namun bila ada barang-barang 
baru maka konsumen akan terangsang untuk meningkatkan konsumsinya. 
Misalnya ada sabun cuci baru, maka dapat diharapkan orang membeli 


















































diharapkan bisa memberikan kehidupan yang lebih baik sehingga 
masyarakat mau mengkonsumsi lebih banyak. 
c. Karena adanya peningkatan dalam kesejahteraan suatu bangsa. 
Kesejahteraan ini dapat dilihat dari tersedianya aktiva lancar terutama 
dalam bentuk uang tunai, deposito di bank, serta tabungan. Dengan 
meningkatnya kekayaan yang dikuasai atau dimiliki masyarakat 
diharapkan konsumsi juga meningkat.  
Simon Kuznets seorang ahli ekonomi Amerika Serikat pada tahun 
1946 mencoba menerangkan hubungan antara pengeluaran konsumsi 
masyarakat dengan tingkat pendapatan nasional. Kesimpulan hasil studi 
empirisnya yaitu membedakan antara fungsi konsumsi jangka pendek dengan 
fungsi konsumsi jangka panjang. Secara singkat hasil penelitiannya dapat 




SC  = C  + cY2 02
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SC = Short-run Consumption function 
LC = Lon-run Consumption function 
Gambar 2.2 menunjukkan ternyata fungsi konsumsi jangka pendek 
mengalami pergeseran ke atas. Kesimpulan ini apabila dinyatakan dengan 
fungsi konsumsi C = C0+cY ditunjukkan dengan nilai C0 yang tendensinya 
cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Konsumsi jangka pendek 
ditunjukkan oleh kurva SC1, SC2 dengan angka 1,2 menunjukkan kurun 
waktu.  
Hasil studi fungsi konsumsi jangka panjang diketahui bahwa APC 
(C/Y) nilainya tidak berubah. Dengan kata lain kurva konsumsi jangka 
panjang merupakan garis lurus dan melalui titik silang sumbu 0, yang berarti 
bahwa pada fungsi konsumsi jangka panjang besarnya MPC akan sama 
dengan APC.  
3. Hipotesis Pendapatan Relatif 
Hipotesis ini pertama kali ditemukan oleh James S. Duesenberry 
dalam bukunya yang berjudul Income, Saving, and Theory of Consumen 
Behaviour (1949), yang lebih menekankan pada pendapatan relatif daripada 
pandapatan absolut. Selain itu teori ini mengatakan bahwa pengeluaran 
konsumsi dari individu atau rumah tangga tidak bergantung pada pendapatan 
sekarang dari individu, tetapi pada tingkat pendapatan tertinggi yang pernah 


















































Menurut Duesenberry, pengeluaran konsumsi seseorang atau rumah 
tangga bukanlah fungsi dari pendapatan absolut, tapi fungsi dari posisi relatif 
seseorang didalam pembagian pendapatan didalam masyarakat. Artinya 
pengeluaran konsumsi individu bergantung pada pendapatan relatifnya 
terhadap pendapatan individu lainnya didalam masyakarat. Dalam hal ini ada 
dua karakteristik penting dari perilaku konsumsi rumah tangga yaitu adanya 
sifat saling ketergantungan (independent) diantara rumah tangga,  dan tidak 
dapat diubah (irreversibility) sepanjang waktu. Saling ketergantungan disini 
menjelaskan mengapa rumah tangga yang berpendapatan rendah cenderung 
memiliki APC yang lebih tinggi daripada rumah tangga berpendapatan tinggi. 
Hal ini terjadi karena rumah tangga berpendapatan rendah telah terkena apa 
yang oleh Duesenberry disebutnya sebagai efek demonstrasi (demonstration 
effect) dimana masyarakat berpendatapan rendah cenderung meniru / 
mengkopi pola konsumsi dari masyarakat sekelilingnya yang cenderung 
menaikkan pengeluaran konsumsinya (Manga, 2001: 113).  
Adanya sifat irreversibility dari perilaku konsumsi tersebut telah 
menyebabkan timbulnya short-run ‘ratchet’ effect dari perubahan didalam 
pendapatan, dimana seseorang atau rumah tangga lebih mudah untuk 
meningkatkan pengeluaran konsumsinya kalau terjadi kenaikkan pendapatan, 
tetapi sebaliknya lebih sulit untuk mengurangi pengeluaran konsumsi kalau 
terjadi penurunan pendapatan. Dengan kata lain, seseorang atau rumah tangga 
menurut Duesenberry akan berusaha sedemikian rupa untuk mempertahankan 


















































mengurangi tabungan. Hal ini berarti penurunan yang terjadi didalam 
pengeluaran konsumsi rumah tangga hanyalah suatu penurunan yang bersifat 
parsial irreversibility sepanjang waktu, yang berarti bahwa dengan suatu 
penurunan didalam pendapatan, maka pengeluaran konsumsi juga akan 
mengalami penurunan, namun dengan jumlah yang lebih kecil. Singkatnya, 
adanya sifat irreversibility dari pengeluaran komsumsi rumah tangga itu 
mempunyai makna bahwa sekali fungsi konsumsi jangka pendek itu bergeser 
ke atas, maka akan sangat sulit untuk bergeser kembali ke bawah apabila 
terjadi penurunan didalam pendapatan (Manga, 2001: 114).  













Gambar 2.3 Fungsi Konsumsi dari Duesenberry Tentang Pendapatan Relatif  
Gambar diatas dapat dilihat bahwa fungsi konsumsi jangka pendek 
(SRCF) akan bergeser dari SRCF0 ke SRCF1 sebagai akibat dari adanya 
kenaikkan pendapatan yang mantap tetapi ketika suatu tingkat pendapatan 
baru dan tertinggi seperti Y1 tercapai, maka SRCF1 tidak dapat bergeser 


















































adanya ‘ratchet effect’. Maka menurut Duesenberry suatu penurunan atau 
resesi didalam perekonomian hanya akan menyebabkan konsumsi bergerak 
kembali sepanjang SRCF dan bukan bergerak kembali LRCF. 
4. Hipotesis Pendapatan Permanen 
Buku yang berjudul A Theory Of The Consumption Function 
diterbitkan pada tahun 1957 oleh Milton Friedman menawarkan hipotesis 
pandapatan permanen untuk menjelaskan perilaku konsumsi. Menurutnya 
konsumsi saat ini tergantung pada pendapatan saat ini dan pendapatan yang 
dapat diperkirakan pada masa yang akan datang. Pendapatan permanen adalah 
pendapatan yang dapat dikonsumsikan jika tingkat kekayaan tetap. Yang 
dimaksud dengan kekayaan adalah nilai sekarang dari pendapatan yang 
diharapkan akan diperoleh rumah tangga tersebut dimasa yang akan datang. 
Pendapatan permanen ini merupakan suatu rata-rata tertimbang dari 
pendapatan saat ini, dan pendapatan sementara merupakan pendapatan yang 
sudah diperkirakan yang nilainya dapat positif atau negatif (Suparmoko, 1998: 
62).  
Konsumsi permanen adalah konsumsi yang ditentukan oleh 
pendapatan permanen dan konsumsi sementara dapat diartikan sebagai 
konsumsi yang tidak diperkirakan sebelumnya, misalnya pengeluaran untuk 
jasa dokter. Konsumsi sementara seperti juga dengan pendapatan sementara 
dapat positif maupun negatif. Bila konsumsi sementara positif, maka 


















































konsumsi sementara negatif, maka konsumsi aktual lebih kecil daripada 
konsumsi permanen.  
Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian Milton Friedman 
adalah bahwa konsumsi permanen seorang konsumen atau masyarakat 
mempunyai hubungan positif dan proporsional dengan pendapatannya yang 
secara sistematis dapat ditulis dengan (Manga, 2001: 120): 
pp kYC =  
Dimana: 
Cp = konsumsi permanen 
Yp = pendapatan permanen 
k = bagian pendapatan permanen yang dikonsumsi dimana 10 << k  
Nilai k sendiri relatif stabil dan merupakan fungsi dari tingkat bunga 
(r), kesukaan konsumen (u) dan rasio antara kekayaan manusiawi yang secara 
sistematis dapat ditulis sebagai berikut: 
( )wurfk ,,=  
Pendapatan oleh Friedman dibedakan kedalam pendapatan permanen 
(Yp) dan pendapatan transitori (Yt), atau dapat ditulis sebagai berikut: 
tp YYY ==  
Pengeluaran konsumsi proporsional terhadap pendapatan dikarenakan 
pendapatan permanen dan pendapatan aktual adalah sama secara rata-rata 
dalam jangka panjang. Sedangkan dalam jangka pendek, variasi di dalam 


















































permanen (Yp). Dalam hal ini perubahan-perubahan di dalam pendapatan 
aktual tidak menyebabkan perubahan yang proposional di dalam pengeluaran 
konsumsi.  
5. Hipotesis Siklus Kehidupan 
Teori konsumsi yang dikaitkan dengan siklus hidup manusia ini 
dikembangkan oleh A. Ando, R. Brumberg dan F. Mondigliani. Seperti kita 
ketahui bahwa secara umum, siklus hidup manusia terdiri dari masa kanak-
kanak, dewasa, dan tua. Teori daur hidup ini menyatakan bahwa individu 
merencanakan pola konsumsi dan tabungan mereka untuk jangka panjang 
dengan tujuan mengalokasikan konsumsi mereka dengan cara terbaik yang 
mungkin selama hidup mereka. Jadi tabungan terutama disebabkan oleh 
keinginan individu untuk menjamin konsumsinya dimasa tua. Dalam hal ini 
pola pengeluaran konsumsi seseorang secara umum dipengaruhi oleh mana 
siklus hidupnya. Jika digambarkan secara grafik maka pola pengeluaran 
konsumsi sejak lahir hingga meninggal dapat dijelaskan pada gambar berikut 



























































Gambar 2.4 Pola Pendapatan dan Konsumsi Menurut Siklus Hidup  
Keterangan:  a = dissaving 1 
   b = saving 
   c = dissaving 2 
Pada gambar 2.4, sumbu horizontal kita gunakan sebagai sumbu 
waktu, sementara sumbu vertikal digunakan untuk menyatakan besarnya 
konsumsi dan pendapatan. Kurva CC menggambarkan besarnya pengeluaran 
konsumsi pertahun dari waktu ke waktu, sementara kurva YY menunjukkan 
besarnya pendapatan pertahun dari waktu ke waktu. Pada saat seseorang lahir, 
ia sudah memerlukan kebutuhan hidup yang harus dipenuhi, sementara disisi 
lain jelas ia belum dapat menghasilkan pendapatan (pendapatan yang 
diperoleh nol). 
Seseorang dengan pendapatan sebesar nol, untuk memenuhi 


















































hutang). Baru setelah ia memperoleh penghasilan maka dissaving yang terjadi 
semakin lama semakin kecil hingga sampai umur A besarnya dissaving tidak 
terlihat lagi (dissaving = 0). Setelah titik A terlalui maka saving mulai 
bertanda positif. Karena kemampuan seseorang untuk memperoleh 
penghasilan ada batasnya sesuai dengan berjalannya umur, maka pada titik B 
kemampuan seseorang untuk memperoleh penghasilan yang lebih banyak 
sudah mencapai puncaknya, sehingga setelah titik ini kurva YY mempunyai 
arah menurun. Dengan kurva konsumsi CC mulai umur C maka dissaving 
terjadi lagi. 
6. Perilaku Konsumen 
Kebutuhan manusia relatif tidak terbatas sementara sumber daya yang 
tersedia sangat terbatas mengakibatkan manusia dalam memenuhi 
kebutuhannya akan berusaha memilih alternatif yang paling menguntungkan 
bagi dirinya. Perilaku konsumen timbul karena adanya keinginan memperoleh 
kepuasan yang maksimal dengan berusaha mengkonsumsi barang dan jasa 
sebanyak-banyaknya tetapi mempunyai keterbatasan pendapatan. Terdapat 
tiga pendekatan yang digunakan dalam menganalisis penentuan pilihan 
konsumen, antara lain pendekatan utilitas, pendekatan kurva indiferens, 
pendekatan atribut (Arsyad, 1993: 97). 
a. Pendekatan utilitas (utility approach) 
Pendekatan utilitas sering juga disebut pendekatan cardinal, 


















































utilitas, dan tinggi rendahnya nilai atau daya guna tergantung kepada 
subyek yang menilai. Pendekatan ini juga mengandung anggapan bahwa 
semakin berguna suatu barang bagi seseorang maka akan semakin 
diminati (Wijaya, 1990: 170-171). Asumsi dari pendekatan ini adalah 
konsumen rasional, pendapatan konsumen tetap, konsumen akan 
memaksimumkan utilitasnya berdasarkan kendala anggaranya, utilitas 
dapat diukur secara cardinal, Marginal Utility (MU) dari setiap unit 
tambahan barang yang dikonsumsi akan menurun (Arsyad, 1993: 99; 
Wijaya, 1990: 172). 
Besar kecilnya utility yang dapat dicapai oleh seorang konsumen 
tergantung dari jenis dan jumlah barang atau jasa yang dikonsumsi 
sehingga besar kecilnya utility dapat ditunjukkan oleh fungsi sebagai 
berikut: 
( )nXXXXfU ...,,, 321=  
Dimana:  U = besar kecilnya tingkat kepuasan 
  Xi = jenis dan jumlah barang yang dikonsumsi 
Teori nilai guna juga menjelaskan istilah nilai guna total (Total 
Utility = TU) dan nilai guna marginal (Marginal Utility = MU). Nilai guna 
total berkenaan dengan jumlah seluruh kepuasan yang diperoleh dari 
mengkonsumsi sejumlah komoditi tertentu. Semakin banyak barang yang 
dikonsumsi maka daya guna total akan semakin rendah. Sedangkan nilai 


















































akibat dari pertambahan atau pengurangan satu unit komoditas tertentu. 
Marginal Utility menunjukkan perubahan faedah total yang diakibatkan 
oleh adanya perubahan satu satuan barang yang dikonsumsi, sedang 
konsumsi barang lain tetap. Dalam hal ini berlaku prinsip hukum Faedah 
Marginal yang semakin menurun (The Law of Diminishing Marginal 
Utility) yang berbunyi: 
Seorang konsumen yang menambah konsumsi sesuatu barang 
maka tambahan utilitas yang diperoleh oleh konsumen karena 
mengkonsumsi barang tersebut mula-mula meningkat, namun lama-lama 
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Seorang konsumen mencapai keseimbangan apabila semua 
dananya sudah dibelanjakan dan memberikan suatu tingkat kepuasan 
maksimum sehingga kepuasan yang didapat dari tiap rupiah terakhir yang 
dibelanjakan pada berbagai komoditi adalah sama karena berlakunya The 







Gambar 2.6 Kurva Marginal Utility  
Kurva di atas menunjukkan hubungan antara besarnya daya guna 
total dengan barang yang dikonsumsi, makin besar yang dikonsumsi maka 
makin besar pula daya guna yang diperoleh konsumen, hingga diperoleh 





















































b. Pendeketan kurva indiferens (indifference curve) 
Pendekatan kurva indiferens menganggap bahwa tingkat kepuasan 
atau utilitas yang diperoleh konsumen dari mengkonsumsi barang-barang 
dan jasa hanya bisa dihitung dengan pengukuran ordinal. Asumsi dari 
pendekatan kurva indiferens antara lain konsumen mendapatkan kepuasan 
atau utilitas melalui barang-barang yang dikonsumsinya, konsumen akan 
memaksimumkan kepuasannya dengan tunduk kepada kendala anggaran 
yang ada, konsumen mempunyai suatu skala preferensi, Marginal Rate of 
Substitution (MRS) atau jumlah barang yang bisa diganti oleh unit barang 
X pada tingkat kepuasan yang sama akan menurun setelah melampaui 







Gambar 2.7 Kurva Indiferens 
Kurva indiferens menunjukkan berbagai kombinasi dua jenis 


















































konsumen. Kurva indiferensi yang lebih tinggi memberikan tingkat 
kepuasan yang lebih besar (Wijaya, 1990:175). Seperti dalam gambar 2.7 
dapat dilihat terdapat barang X dan barang Y, apabila kuantitas barang X 
turun maka kuantitas barang Y naik agar konsumen dapat 
mempertahankan tingkat kepuasan yang sama, sehingga dari utilitas 1 
menjadi utilitas 2.  
c. Pendekatan atribut (attribute approach) 
Pendekatan ini menganggap bahwa yang diperhatikan konsumen 
bukanlah produk secara fisik, tetapi atribut yang terkandung di dalam 
produk tersebut. Atribut suatu barang dapat diartikan sebagai semua jasa 
yang dihasilkan dari penggunaan dan atau pemilikan barang tersebut, 
misalnya atribut sebuah mobil meliputi jasa pengangkutan, prestise, 
privacy, keamanan, kenyamanan dan sebagainya (Arsyad, 1993: 16). 
Pendekatan atribut mengasumsikan bahwa rumah tangga telah 
membagi-bagi anggaran untuk tiap kebutuhan, misalnya untuk pangan, 
sandang, perumahan, kesehatan dan lain sebagainya. Kemudian konsumen 
harus dapat membagi jumlah anggaran untuk makan didistribusikan 
diantara berbagai pilihan makanan, jumlah anggaran untuk dialokasikan 
dalam sandang, berapa banyak yang digunakan untuk membeli baju, 
sepatu dan sebagainya. 
7. Pembentukan Kurva Permintaan 
Sesuai dengan hukum pasarnya maka perubahan harga akan mengubah 


















































penurunan sedangkan komoditas Y tetap, maka BL (Budget Line) akan 
berubah dari BL1 ke BL2 ke BL3 (perubahan tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 2.8), sekarang keseimbangan berubah dari titik A ke titik B ke titik C. 
Atas dasar perubahan yang terjadi dapat ditarik kesimpulan hubungan antara 
jumlah komoditas X yang diminta (diturunkan dari titik A,B dan C) karena 
perubahan harga. Hubungan itu adalah kurva permintaan. Jadi kurva 
permintaan adalah keseimbangan konsumen (keinginan optimal konsumen 
untuk membeli suatu komoditas pada satu kendala tertentu). Bila titik-titik 
keseimbangan A,B,C pada kurva BL dihubungkan menjadai satu garis, hasil 
diperoleh dikenal dengan Price Consumption Curve (PCC), yaitu garis yang 
menunjukan keseimbangan konsumen karena perubahan tingkat harga, 
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Permintaan akan bergeser ke kiri atau ke kanan (shift the demand 
curve) tergantung apakah tingkat pendapatan naik atau turun. Fenomena ini 
dapat diterangkan sebagai berikut: Naiknya tingkat pendapatan akan 
menggeser BL secara paralel dari BL4 ke BL5 ke BL6 (perubahan tersebut 
ditampilkan pada Gambar2.9). Selanjutnya keseimbangan konsumen bergeser 
dari titik D ke titik E lalu ke titik F. Bila titik-titik D,E,F dapat dihubungkan 
menjadi satu garis, hasil yang diperoleh dikenal sebagai Icome Consumption 
Curve (ICC) yang menunjukan keseimbangan konsumen karena perubahan 
tingkat pendapatan selama tingkat harga tetap. Pada gambar bagian bawah 
ditunjukkan bahwa titik D,E,F berlaku pada 1 tingkat harga komoditas X, 
sehingga dapat dilihat terjadinya perubahan (shift) kurva permintaan. 































































Dari kurva ICC ini dapat dibentuk Kurva Engel yang menggambarkan 
hubungan antara pendapatan dengan jumlah komoditas yang diminta (Ernest 
Engel adalah orang pertama yang mengamati hubungan perubahan tingkat 
pendapatan terhadap jumlah komoditas yang dikonsumsi. Dalam kurva Engel, 
sebagai sumbu vertikal adalah pendapatan dan sumbu horizontal adalah 
kuantitas). Jika kita menggunakan konsep elastisitas, maka kurva Engel tiada 
lain memperhatikan permintaan terhadap pendapatan. Jadi kurva Engel atau 
elastisitas permintaan-pendapatan menunjukkan karakteristik suatu komoditas 
terhadap perubahan pendapatan masyarakat, yang dapat diklsifikasikan 
sebagai komoditas normal, inferior, giffen. Pola ketiga komoditas tersebut 
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Gambar 2.10. Pola komoditas normal, inferior, giffen 
Engel mencermati bahwa jika komoditas yang diminta adalah 
komoditas pertanian atau komoditas yang bersifat mudah rusak (perisable 
goods) maka perubahan pendapatan tidak diikuti dengan perubahan jumlah 
komoditas yang diminta secara progresif dalam jumlah besar. Fenomena ini 
dapat dimaklumi mengingat walaupun pendapatan seseorang naik, misalkan 
hingga 10 kali lipat, yang bersangkutan tidak akan meningkatkan konsumsi 
berasnya 10 kali lipat juga, sehingga didapat elastisitas pendapatan terhadap 
permintaan untuk komoditas pertanian akan kecil atau rendah. Sedangkan jika 
komoditas yang diminta adalah komoditas industri maka perubahan 
pendapatan pada umumnya diikuti dengan perubahan jumlah komoditas 
secara progresif. Sebagai gambaran jika pendapatan konsumen naik maka 
jumlah komoditas elektronik yang akan dibeli juga akan menigkat, demikian 























































 0 Kuantitas 
Pendapatan
Kurva Engel
Komoditas Industri Komoditas Pertanian 
Gambar 2.11. Kurva Engel untuk Komoditas Pertanian dan Komoditas 
Industri 
B. Teori Elastisitas Permintaan 
1. Pengertian Dasar 
Elastisitas permintaan menurut Sadono Sukirno (1985: 71) merupakan 
suatu pengukuran kuantitatif yang menunjukkan sampai dimana besarnya 
pengaruh perubahan harga ke atas perubahan permintaan. Sedangkan 
pengertian elastisitas menurut Lincolin Arsyad (1996: 135) didefinisikan 
sebagai presentase perubahan kuantitas yang diminta sebagai akibat dari 
perubahan nilai salah satu variabel yang menentukan permintaan sebesar satu 
persen. Elastisitas menunjukkan tanggapan dari satu variabel dependent 
karena adanya perubahan dalam variabel independent tertentu. 
Dalam menganalisa perubahan harga ke atas perubahan jumlah barang 
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2. Konsep Elastisitas 
Elastisitas dapat dibedakan ke dalam tiga konsep, yaitu elastisitas 
harga, elastisitas pendapatan dan elastisitas silang. 
a. Elastisitas Harga 
Elastisitas harga adalah elastisitas yang menunjukkan derajat 
kepekaan jumlah produk yang diminta terhadap perubahan harga, ceteris 
paribus. Elastisitas harga sering disebut juga elastisitas permintaan karena 
perubahan harga. Secara sistematis elastisitas harga dapat dihitung dengan 
cara elastisitas busur dan elastisitas titik. 
1) Elastisitas Busur (Arc Elasticity) 
Elastisitas busur mengukur elastisitas rata-rata pada suatu 
kisaran (range) tertentu dari sebuah fungsi baik harga maupun 
kuantitas. 
2) Elastisitas Titik (Point Elasticity) 
Elastisitas titik mengukur elastisitas pada suatu titik tertentu. 
Penggunaan dari elastisitas titik hanya terbatas untuk menganalisa 



















































a) Ex > 1, maka elastis, artinya harga barang berubah satu persen 
maka permintaan suatu barang akan berubah lebih besar dari satu 
persen. 
b) Ex < 1, maka inelastis, artinya harga barang berubah satu persen 
maka permintaan suatu barang akan berubah lebih kecil dari satu 
persen.  
c) Ex = 1, maka unitary, artinya harga barang berubah satu persen 
maka permintaan suatu barang akan berubah sebesar satu persen. 
b. Elastisitas Pendapatan (Income Elasticity) 
Elastisitas pendapatan didefinisikan sebagai perubahan relatif dari 
jumlah barang yang diminta konsumen karena adanya perubahan 









Dimana M menunjukkan tingkat penghasilan konsumen, q 
menunjukkan jumlah barang yang diminta dan ∆ menunjukkan jumlah 
perubahan. Jika: 
1) Nilai elastisitasnya > 1, termasuk barang mewah, sehingga jumlah 
barang yang diminta konsumen akan responsif terhadap perubahan 
pendapatan.  
2) Nilai elastisitasnya positif < 1, barang pokok, jumlah barang yang 



















































3) Nilai elastisitasnya negatif, termasuk barang inferior. 
c. Elastisitas Silang (Cross Elasticity) 
Elastisitas silang didefinisikan sebagai tanggapan terhadap jumlah 
barang x yang diminta apabila terjadi perubahan harga pada barang lain 
yang mempunyai hubungan dengan barang tersebut atau presentase  
perubahan jumlah barang yang diminta oleh konsumen sebagai akibat dari 
perubahan harga barang lain dalam satu persen. Rumus dari elastisitas 










Dimana qx = jumlah barang yang diminta konsumen dalam unit 
waktu tertentu, Py = tingkat harga barang y per unit dan ∆  = perubahan 
yang relatif kecil. Berdasarkan koefisien elastisitas silang ini, hubungan 
antara kedua barang dapat diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu: 
1) Exy > 0, maka ada hubungan substitusi antara barang x dengan barang 
y (nilai elastisitasnya positif). 
2) Exy < 0, maka ada hubungan komplementer antara barang x dan 
barang y (nilai elastisitasnya negatif). 





















































3. Jenis-jenis Elastisitas Permintaan 
Nilai elastisitas berkisar antara nol dan tak terhingga. Elastisitas adalah 
nol apabila perubahan harga tidak akan merubah jumlah yang diminta, jumlah 
yang diminta tetap saja jumlahnya walaupun harga mengalami kenaikan / 
penurunan. Kurva permintaan yang koefisien elastisitasnya bernilai nol 
bentuknya adalah sejajar dengan sumbu tegak. Jadi bentuknya seperti yang 
ditunjukan pada gambar 2.12a. Kurva permintaan yang seperti ini adalah 
kurva permintaan yang dinamakan inelastis sempurna. Koefisien elastisitas 
permintaan bernilai tak terhingga apabila pada suatu harga tertentu pasar 
sanggup membeli semua barang yang ada di pasar. Berapapun banyaknya 
barang yang ditawarkan pada penjual pada harga tersebut semuanya dapat 
terjual. Kurva permintaan yang koefisien elastisitasnya adalah tak terhingga, 
berbentuk sejajar dengan sumbu datar dan sifat permintaan disebut elastis 
sempurna. Gambar 2.12b menunjukan satu contoh kurva permintaan yang 
bersifat elastis sempurna. Satu lagi kurva yang berbentuk istimewa ada;ah 
seperti yang ditunjukan pada gambar 2.12c. Kurva tersebut mempunyai 
koefisien elastisitas permintaan sebesar 1, dan lazim disebut kurva permintaan 

































































d. Inelastis e. Elastis 
Gambar 2.12. Kurva Elastisitas 
Pada umumnya sifat permintaan adalah seperti yang ditunjukan pada 
gambar 2.12d dan 2.12e. Permintaan yang terdapat dalam gambar 2.12d 
adalah permintaan yang bersifat inelastis. Kita mengatakan suatu permintaan 


















































permintaan tersebut adalah antara nol dan satu. Koefisien permintaan 
mempunyai nilai yang demikian apabila presentase perubahan harga adalah 
lebih besar daripada presentase perubahan jumlah yang diminta. Kurva 
permintaan dalam gambar 2.12e adalah bersifat elastis, kurva itu 
menggambarkan bahwa apabila harga berubah maka permintaan akan 
mengalami perubahan dengan presentase yang melebihi presentase perubahan 
harga.nilai koefisien elastisitas dari permintaan yang bersifat elastis adalah 
lebih besar dari 1. (Sadono Sukirno, 1995: 107-109). 
C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Jumlah Permintaan 
Permintaan suatu barang dapat dipengaruhi oleh banyak variabel. 
Menurut Sadono Sukirno (1995: 76), faktor tersebut antara lain: 
1. Harga Barang Itu Sendiri 
Harga suatu barang akan mempengaruhi jumlah permintaan, jika 
harga barang itu naik maka jumlah permintaannya akan turun dan masyarakat 
akan beralih ke barng lainnya. Sebaliknya jika harga suatu barang turun, 
maka jumlah permintaanakan barang itu akan naik. 
2. Harga Barang Lain yang Terkait 
Harga barang lain juga dapat mempengaruhi permintaan akan suatu 
barang. Hubungan antara suatu barang dengan barang lainnya dapat 




















































a. Barang Pengganti atau Substitusi 
Barang pengganti adalah barang yang dapat menggantikan fungsi 
dari barang lain tersebut. Harga barang pengganti dapat mempengaruhi 
permintaan barang yang digantikannya. Apabila harga barang pengganti 
turun maka barang yang digantikannya akan mengalami pengurangan 
dalam permintaan dan sebaliknya apabila harga barang pengganti naik 
maka barang yang digantikannya akan mengalami peningkatan dalam 
permintaan. Kopi dan teh sebagai contoh barang substitusi. 
b. Barang Penggenap atau komplementer 
Suatu barang dikatakan sebagai barang penggenap atau 
komplementer apabila barang tersebut dipergunakan secara bersama-
sama dengan barang lain. Kenaikan atau penurunan permintaan atas 
barang penggenap selalu sejalan dengan perubahan permintaan barang 
yang digenapinya. Jika permintaan naik, maka permintaan terhadap 
barang penggemap juga mengalami kenaikan atau sebaliknya. Sebagai 
contoh yaitu gula yang merupakan barang penggenap terhadap kopi atau 
teh.  
c. Barang Netral 
Barang netral adalah barang yang tidak mempunyai kaitan sama 
sekali dengan barang yang bersangkutan. Oleh karena itu perubahan atas 
permintaan salah satu barang tersebut tidak akan berpengaruh terhadap 



















































3. Pendapatan Masyarakat 
Pendapatan masyarakat merupakan faktor yang sangat penting dalam 
menentukan besar kecilnya permintaan terhadap suatu barang. Perubahan 
dalam jumlah pendapatan selalu berpengaruh terhadap perubahan permintaan 
suatu barang. Berdasarkan pada sifat perubahan permintaan apabila terjadi 
perubahan pendapatan maka jenis barang dapat dibedakan menjadi empat 
golongan (Sadono Sukirno, 1995: 81-82), yaitu: 
a. Barang Inferior 
Barang inferior adalah barang yang banyak dikonsumsi oleh 
masyarakat yang berpendapatan rendah. Apabila terjadi kenaikan 
pendapatan maka permintaan terhadap barang inferior ini akan berkurang 
dan para pembeli lebih suka membelanjakan uangnya untuk barang yang 
mutunya lebih baik. 
b. Barang Esensial 
Barang esensial atau barang pokok adalah barang yang sangat 
penting peranannya dalam kehidupan sehari-hari. Apabila terjadi 
kenaikan pendapatan maka permintaan terhadap barang esensial akan 
tetap.  
c. Barang Normal 
Suatu barang dinamakan barang normal apabila permintaannya 




















































d. Barang Mewah 
Barang mewah adalah suatu barang yang akan dikonsumsi oleh 
masyarakat apabila pendapatannya sudah relaitf tinggi. Barang mewah ini 
akan dibeli oleh masyarakat apabila kebutuhan mereka terhadap barang 
pokok sudah dipenuhi. Oleh karena itu semakin tinggi tingkat pendapatan 
maka permintaan terhadap barang mewah ini akan naik. 
4. Distribusi Pendapatan 
Jumlah pendapatan tertentu dari masyarakat yang diubah corak 
distribusinya akan menimbulkan corak permintaan masyarakat yang berubah 
pula. Misalnya, pemerintah menaikan pajak terhadap orang-orang kaya dan 
kemudian hasil pajak tersebut untuk menaikan pendapatan pekerja yang 
berpenghasilan rendah, maka corak permintaan terhadap berbagai barang 
akan mengalami perubahan.  
Barang-barang yang dikonsumsi oleh orang kaya permintaannya akan 
berkurang dan barang-barang yang dikonsumsi oleh orang yang 
penghasilannya naik akan mengalami bertambahnya jumlah permintaan. 
5. Jumlah Penduduk 
Pertambahan penduduk tidak dengan sendirinya menyebabkan 
pertambahan permintaan. Tetapi biasanya pertambahan penduduk diikuti 
dengan pertambahan kesempatan kerja. Dengan demikian banyak orang yang 
menerima pendapatan dan ini akan menambah daya beli masyarakat. 



















































6. Selera masyarakat 
Selera mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap keinginan 
masyarakat untuk membeli barang-barang. Semakin suka konsumen terhadap 
suatu barang maka permintaan barang itu akan naik dan sebaliknya.  
7. Ramalan Mengenai Keadaan Masa Datang 
Perubahan-perubahan diramalkan mengenai keadaan dimasa akan 
datang mempengaruhi permintaan. Ramalan bahwa harga-harga akan naik 
dimasa yang akan datang mendorong mereka untuk membeli lebih banyak 
pada masa ini, untuk menghemat pengeluaran pada masa yang akan datang.  
D. Hasil Penelitian Terdahulu 
1. Analisis hubungan antara pengeluaran konsumsi masyarakat dan pendapatan 
dengan data perekonomian Indonesia dilakukan oleh Dumairy (1997). 
Analisis dilakukan dengan data triwulan dari triwulan 1 tahun 1985 sampai 
triwula 3 tahun 1993. Model yang digunakan adalah model teori konsumsi 
Milton Friedman, bahwa konsumsi dipengaruhi oleh pendapatan permanen. 
Model tersebut diperluas dengan menambah satu variabel lagi yaitu laju 
inflasi. Kesimpulan dari penelitian tersebut menunjukan bahwa pendapatan 
permanen berpengaruh secara signifikan terhadap pengeluaran konsumsi. 
Pengaruh laju inflasi terhadap pengeluaran konsumsi ternyata tidak signifikan. 
(Dumairy, 1997:127 – 131). 
2. Penelitian tentang permintaan sambungan telepon yang pernah dilakukan oleh 


















































berganda. Dari semua variabel yang mempengaruhi diantaranya biaya telepon, 
pendapatan perkapita dan jumlah rumah tangga semuanya bersifat inelastis. 
Ini berarti setiap ada kenaikan variabel tersebut akan menyebabkan 
permintaan meningkat pula.  
3. Penelitian Evita Dyah Nugroho (2003) dengan judul analisis Permintaan 
Listrik Rumah Tangga di Kabupaten Klaten  tahun 1998-2001 dengan 
menggunakan data sekunder time series menyimpulkan bahwa pendapatan 
perkapita, biaya beban dan rasio elektrifikasi berpengaruh positif dan minyak 
tanah tidak berpengaruh terhadap permintaan listrik golongan tarif. 
4. Penelitian tentang konsumsi dilakukan oleh Kusdiyanto dan Agung Riyadi 
BPFE Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan judul 
“Air PDAM dan Air Sulingan dalam Konsumsi Air di Kota Surakarta”. 
Penelitian ini menganalisa pengaruh variabel harga air minum, pendapatan 
keluarga, harga air sulingan per galon dan jumlah anggota keluarga terhadap 
permintaan air minum PDAM. Dan disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
positif semua variabel independen terhadap permintaan air. 
E. Kerangka Pemikiran 
Sejalan dengan landasan teori diatas maka penelitian ini mencoba 
menganalisis beberapa faktor yang dianggap dapat mempengaruhi besarnya 
konsumsi Internet Speedy sebagai variabel dependen. Faktor-faktor tersebut 
masuk dalam variabel independen yaitu pendapatan pelanggan, jumlah anggota 






























































Pendapatan pelanggan merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi 
permintaan Internet. Pertambahan pendapatan pelanggan akan berpengaruh positif 
terhadap daya beli masyarakat. Semakin tinggi tingkat pendapatan pelanggan 
maka semakin tinggi pula permintaan yang akan terjadi.  
Jumlah anggota keluarga juga mempengaruhi permintaan Internet Speedy 
namun bersifat negatif. Karena semakin banyak jumlah anggota dalam suatu 
keluarga berarti semakin banyak pula kebutuhan pokok yang harus dipenuhi. 
Sehingga permintaan akan Internet akan berkurang. 
Tarif Internet Speedy merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi 
permintaan Internet Speedy. Semakin mahal tarif yang diberlakukan, maka 
semakin sedikit permintaan yang akan timbul dari konsumen.  
F. Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Diduga jumlah anggota keluarga, tarif Internet Speedy berpengaruh secara 



























































pelanggan berpengaruh secara positif terhadap permintaan Internet Speedy di 
Surakarta. 
2. Diduga biaya pendapatan pelanggan, jumlah anggota keluarga dan tarif 






















































Bab ini akan dijelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan 
untuk mengetahui pengaruh pendapatan pelanggan, jumlah anggota keluarga dan 
tarif Internet Speedy terhadap permintaan Internet Speedy di Surakarta. Adapun 
bab ini terdiri dari ruang lingkup penelitian, jenis dan sumber data, definisi 
operasional variabel, dan teknik analisis data.  
A. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini mengkaji mengenai analisis pengaruh pendapatan 
pelanggan, jumlah anggota keluarga, dan tarif Internet Speedy terhadap 
permintaan Internet Speedy. Lokasi penelitian konsumsi Internet Speedy ini 
dipusatkan di Surakarta. 
B. Jenis dan Sumber Data 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari individu, 
kelompok-kelompok tertentu, dan juga responden yang telah ditentukan 
secara spesifik dari waktu ke waktu (Sekaran, 2000: 221). Data primer dalam 
penelitian ini berasal dari jawaban atas kuesioner yang diajukan kepada 




















































2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari 
responden yang diteliti. Pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini 
adalah dengan mempelajari buku-buku literatur yang berkaitan dengan pokok 
masalah yang diteliti dari berbagai arsip dan publikasi dari PT. TELKOM, 
BPS, dan lembaga-lembaga lain. 
C. Metode Pengumpulan Data 
1. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data untuk penelitian di atas 
adalah sebagai berikut: 
a. Studi pustaka 
Data sekunder yang diperoleh dari dinas atau instansi yang terkait dengan 
masalah yang diteliti selain itu juga membaca dari literatur atau sumber 
lain yang berhubungan dengan masalah di atas. 
b. Interview 
Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara langsung dengan 
masyarakat pengguna Internet Speedy. 
c. Kuesioner 
Teknik pengumpulan data yang menggunakan daftar pertanyaan dan 
pertanyaan yang telah disiapkan terlebih dahulu yang kemudian diberikan 




















































2. Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel adalah kelompok kecil yang kita amati dan populasi adalah 
kelompok besar yang merupakan sasaran generalisasi kita (Sevilla et al, 
1993). Sedangkan sampling adalah strategi-strategi yang memungkinkan 
untuk mengambil suatu sub kelompok dari kelompok yang lebih besar, lalu 
kelompok kecil ini digunakan sebagai dasar untuk membuat keputusan 
tentang kelompok besar tersebut (Vockell, 1983 dalam Sevilla et al, 1993). 
a. Ukuran Sampel Populasi 
Untuk menentukan ukuran sampel dari populasi, dapat digunakan 







n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
E = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran 
ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel populasi) 
Dalam penelitian ini, jumlah populasi untuk pelanggan Internet 
Speedy adalah sebanyak 6.839 jiwa. Menurut Gay, nilai kritis untuk 
penelitian deskriptif yang dapat diterima adalah 10% dari populasi 
































































=n  = 98,56 
Dari perhitungan menggunakan rumus di atas didapatkan hasil 
untuk pengambilan sampel sebesar 98,56 dibulatkan menjadi 100 sampel. 
b. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah proses pemilihan sejumlah elemen dari 
populasi yang akan dijadikan sebagai sampel (Sekaran, 2000:267). 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
convenience sampling. Convenience sampling adalah pengumpulan data 
atau informasi dari anggota populasi yang tersedia dan bersedia 
memberikannya (Sekaran, 2000:277). Tehnik sampling dengan 
convenience sampling dipilih karena perusahaan tidak bersedia untuk 
memberikan data berupa keterangan identitas pelanggan yang akan 
diambil sebagai responden. Berdasarkan pertimbangan tersebut maka 
teknik sampling yang memungkinkan untuk digunakan dalam penelitian 
ini adalah convenience sampling. Convinience Sampling dilakukan 
peneliti dengan jalan menyebar kuesioner sendiri langsung ke pelanggan 



















































D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 
1) Permintaan  Internet Speedy  
Adalah besarnya pengeluaran yang digunakan untuk menggunakan akses 
internet dalam 1 bulan. Dinyatakan dalam bentuk rupiah.  
2) Pendapatan pelanggan  
Merupakan besarnya pendapatan pelanggan Internet Speedy dalam 1 bulan, 
dan diukur dalam rupiah. 
3) Jumlah anggota keluarga 
Yaitu banyaknya jumlah seseorang atau kelompok orang yang mendiami 
bangunan fisik (rumah) dan tinggal bersama-sama, dinyatakan dalam 
keluarga/rumah. 
4) Tarif Internet Speedy  
Adalah banyaknya jumlah uang yang dikeluarkan untuk penggunaan Internet 
Speedy dalam 1 bulan, dan diukur dalam rupiah. 
E. Metode Analisis Data 
Dalam menguji hipotesis penelitian ini akan menggunakan alat analisis 
antara lain: 
1. Model Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini, untuk menguji hipotesis yang diajukan, maka 
maka akan digunakan alat analisis data dengan model regresi linier berganda 


















































asumsi klasik). Untuk keperluan olah data digunakan program SPSS untuk 
menyelesaikan regresi linier berganda, uji statistik maupun uji ekonometrika. 
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat dengan menggunakan fungsi 
konsumsi sebagai berikut: 
PIS = f(,PP,JAK,TI) 
Selanjutnya, bentuk persamaan diubah menjadi bentuk persamaan 
ekonometrika yaitu dengan menambah komponen pengganggu ke dalam 
persamaan tersebut, sehingga menjadi: 
iiiii TIJAKPPPIS mbbbb ++++= 3210  
Dimana: 
PISi = Permintaan Internet Speedy 
PPi = Pendapatan Pelanggan  
JAKi = Jumlah Anggota Keluarga 
TIi = Tarif Internet Speedy 
321 ,, bbb dan  = Koefisien Regresi 
0b  = Konstanta 
i  = Observasi / Sample 
im  = Variabel Pengganggu 
Untuk mencari persamaan regresi di atas digunakan metode Kuadrat 


















































linier yang tidak bias. Agar diperoleh koefisien regresi yang tidak bias, maka 
selanjutnya dilakukan pengujian sebagai berikut: 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas merupakan suatu keadaan dimana terjadinya satu 
atau lebih variabel bebas yang berkorelasi sempurna atau mendekati 
sempurna dengan varian lainnya. Tanda yang paling jelas dari 
multikolinearitas adalah ketika R2 sangat tinggi (misal antara 0,7 dan 1) 
tetapi tak satupun koefisien regresi signifikan secara statistik atas dasar 
pengujian t yang konvensional. Untuk mengetahui ada tidaknya 
multikolinearitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu (Gujarati, 1993: 
166): 
1) Dengan melihat tolerance value dan variance inflation factor VIF. 
Gujarati (1993) memberi rule of thumb bahwa bila VIF > 10 atau nilai 
tolerance < 0,01 maka terjadi multikolinearitas. 
2) Dengan melihat hasil regresi. Jika R2 (koefisien determinasi) > nilai r2 
(koefisien korelasi)nya, maka dapat disimpulkan bahwa antar variabel 
tidak terjadi multikolinearitas. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Salah satu pokok dalam model regersi linear klasik bahwa varian 
setiap disturbance terms yang dibatasi oleh nilai tertentu mengenai 


















































dengan . Inilah yang disebut dengan heteroskedastisitas atau varian 
yang sama (Gujarati, 1993: 177). 
   
Heteroskedastisitas terjadi karena varian yang ditimbulkan oleh 
variabel pengganggu dan tidak konstan untuk semua nilai variabel 
independen. Untuk menguji kehadiran situasi heteroskedastisitas dalam 
varian error terms digunakan metode Glejser (1969) yang mengusulkan 
untuk meregresikan nilai absolute residual yang diperoleh yaitu  atas 
variabel Xi . Bentuk model regresi yang dipakai adalah (Gujarati, 1993: 
187). 
  
Untuk menentukan ada tidaknya situasi heteroskedastisitas dapat 
dilihat pada nilai koefisien α di atas. Apabila nilai koefisien tidak 
signifikan (t hitung < t table) maka menunjukan tidak ada 
heteroskedastisitas. Sebaliknya apabila (t hitung > t table) maka 
menunjukan adanya heteroskedastisitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi ditentukan jika terdapat adanya korelasi antara 
serangkaian observasi yang diurut-urutkan menurut waktu (dalam data 
deretan waktu) atau ruang (dalam data cross sectional). Korelasi yang 


















































Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi dapat dilakukan uji Durbin 








0 dL dU 4-dU 4-dL 4
Ragu-ragu
 
Gambar 3.1 Uji Autokorelasi 
Ho tidak terjadi autokorelasi positif, maka jika: 
d < dL  = menolak Ho 
d > dU  = tidak menolak Ho 
dUddL ££  = pengujian tidak menyakinkan 
1) Ho tidak terjadi autokorelasi negatif, maka jika: 
( )dLd -> m   = menolak Ho 
( )dUd -< m   = tidak menolak ho 
( ) ( )dLdU -£- mm  = pengujian tidak menyakinkan 
2) Jika Ho adalah ujung; 
Yaitu bahwa tidak ada serial autokorelasi baik positif maupun negatif, 
maka jika: 
dLd <   = menolak Ho 
( )dLd -> m   = menolak Ho 


















































( )dUddL ££  atau = pengujian tidak menyakinkan 
( ) ( )dUddU -££- mm  
Dari hasil estimasi diperoleh nilai d (DW) hitung. Kemudian 
dengan besarnya d tabel tingkat sigmifikasi 5 % (n, k-1), dimana n = 
jumlah observasi, k = jumlah variabel, akan diperoleh nilai dL dan dU. 
Apabila dU< d < dL, maka Ho diterima, yang menunjukkan bahwa dalam 
model analisis tidak terdapat autokorelasi baik positif maupun negatif. 
3. Uji Statistik 
Untuk mengetahui kebenaran hipotesis, maka perlu dilakukan 
pengujian uji t, uji F, dan uji R. 
a. Uji t 
Uji t adalah pengujian koefisien regresi secara individual 
(koefisien regresi parsial) dan untuk mengetahui kemampuan dari masing-
masing variabel dalam mempengaruhi variabel dependen, dengan 
menganggap variabel lain tetap atau konstan.  
Langkah-langkah pengujian sebagai berikut: 
1) 0: 10 =H b  
 0: 1 ¹H ba  
2) t hitung 























































1b   = koefisien regresi 
( )1BSe   = standar error koefisien regresi 







( )knt -- 2a ( )knt -2a  
Gambar 3.2 Kurva Distribusi t 
i. Apabila nilai -t tabel < t hitung< +t tabel, maka Ho diterima. 
Artinya variabel independen tidak mempengaruhi variabel 
dependen secara signifikan. Atau jika nilai probabilitasnya < 
tingkat α (derajat signifikasi) maka koefisien regresi signifikan 
pada tingkat tertentu. 
ii. Apabila nilai t hitung < -t tabel atau t hitung > +t tabel, maka Ho 
ditolak. Artinya variabel independen mampu mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan. 
b. Uji F 
Uji F yaitu pengujian untuk mengetahui besarnya pengaruh 
variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat sacara bersama-sama, 
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan hipotesis sebagai berikut: 


















































0: 321 ¹¹¹H bbba  
2. Menentukan nilai α 
3. Melakukan perhitungan nilai F 
Ftabel = Fα; (N-K); (K-1) 
Dimana: 
α  = derajat signifikasi 
N = jumlah sampel (observasi) 













R2 = koefisien determinasi 
K  = banyaknya variabel independen plus konstanta 
4. Kriteria pengujian 
Ho Diterima Ho Ditolak
F tabel  
Gambar 3.3 Kurva Distribusi F 
Ho diterima apabila Fhitung  ≤ Ftable 
Ho ditolak apabila Fhitung ≥ Ftabel 


















































· Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti 
secara bersama-sama semua variabel bebas tidak mampu 
mempengaruhi variabel terikat secara signifikan. 
· Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 
secara bersama-sama semua variabel bebas mampu mempengaruhi 
variabel terikat secara signifikan. 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Pengujian koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar variasi dari variabel-variabel bebas, semakin besar R2 
menunjukkan estimasi akan mendekati kenyataan yang sebenarnya 
(Gujarati, 1995: 160). Koefisien determinasi (R2) mendekati nol, berarti 
variabel independennya tidak menerangkan dengan baik variasi variabel 
dependennya. Bila R2 mendekati satu, berarti variabel independent 
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Dimana: 
R2 = Koefisien Determinasi    
K = Banyaknya koefisien regresi 
N = Jumlah observasi 



















































ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Daerah Penelitian 
1. Aspek Geografis 
Kota Surakarta yang juga dikenal sebagai Kota Solo merupakan sebuah 
dataran rendah yang terletak di cekungan lereng pegunungan Lawu dan 
pegunungan Merapi dengan ketinggian sekitar 92 m di atas permukaan air laut. 
Dengan luas sekitar 44 Km2, Kota Surakarta terletak di antara 110 45’ 15” – 
110 45’ 35” Bujur Timur dan 70’ 36” – 70’ 56” Lintang Selatan. Kota Surakarta 
dibelah dan dialiri oleh 3 tiga buah sungai besar yaitu sungai Bengawan Solo, 
Kali Jenes dan Kali Pepe. Sungai Bengawan Solo pada jaman dahulu sangat 
terkenal akan keelokan panoramanya serta sebagai lalu lintas perdagangan. 
Kemudian batas-batas wilayah Kota Surakarta adalah sebagai berikut: 
· Sebelah Utara : Kabupaten Karangayar dan Kabupaten Boyolali 
· Sebelah Timur  : Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Karangayar 
· Sebelah Barat  : Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Karangayar 
· Sebelah Selatan : Kabupaten Sukoharjo 
Letak Kota Surakarta yang strategis ini memudahkan dalam pemasaran 
dan perdagangan. 
Luas wilayah Kota Surakarta mencapai 44.040,593 Ha yang secara 
administratif terdiri dari lima Kecamatan yaitu Laweyan, Serengan, Pasar 


















































Kelurahan. Jumlah RW tercatat sebanyak 592 dan jumlah RT sebanyak 2.644. 
dengan jumlah Kepala Keluarga (KK) sebesar 127.742 KK. Berikut adalah peta 
Kota Surakarta yang terbagi menjadi lima Kecamatan. 
 
Gambar 4.1 Peta Kota Surakarta 
Tabel 4.1 menjelaskan bahwa wilayah Kecamatan yang terluas adalah 
Kecamatan Banjarsari, yaitu seluas 14,81 Km2 demikian juga jumlah penduduk 
terbanyak yaitu sebesar 162.093 jiwa berada di Kecamatan Banjarsari. Namun 
tingkat kepadatan tertinggi berada di Kecamatan Serengan yaitu 19.899 jiwa per 
Km2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Kota Surakarta memiliki tingkat 





















































Luas Wilayah, Jumlah Penduduk, Rasio Jenis Kelamin dan Tingkat Kepadatan 











Laweyan 8,64 54.164 55.766 109.930 97,13 12.723 
Serengan 3,19 31.263 63.558 63.558 96,80 19.899 
Pasar 
Kliwon 
4,82 43.172 44.808 87.980 96,35 18.272 
Jebres 12,58 70.466 71.826 142.292 98,11 11.311 
Banjarsari 14,81 80.259 81.834 162.093 98,08 10.945 
Jumlah  44,04 279.324 286.529 565.853 97,49 12.849 
Sumber : BPS Kota Surakarta 
 
Suhu udara maksimum Kota Surakarta adalah 32,50 C dan suhu udara 
minimum adalah 21,90 C. Rata-rata tekanan udara adalah 1010,9 MBS dengan 
kelembaban udara 75%. Kecepatan angin 4 Knot dengan arah angin 240 derajat 
dan beriklim tropis. Kelembaban udara berkisar antara 69% sampai dengan 
86%. Hari hujan terbanyak jatuh pada bulan Desember, sedangkan curah hujan 
terbanyak sebesar 1.025,8 mm juga jatuh pada bulan Desember. Sementara itu, 
rata-rata curah hujan saat hujan terbesar yang jatuh pada bulan Desember 
sebesar 37,59% per hari hujan. 
Tanah di Surakarta bersifat pasiran dengan komposisi mineral muda 
yang tinggi sebagai akibat aktivitas vulkanik gunung api. Komposisi ini 
ditambah ketersediaan air yang cukup melimpah menyebabkan dataran rendah 
ini sangat baik untuk budidaya tanaman pangan, sayuran dan industri, seperti 


















































periwisata berkembang pesat sehingga banyak terjadi perubahan peruntukan 
lahan untuk kegiatan industri dan perumahan penduduk.   
2. Aspek Demografis 
Penduduk adalah salah satu unsur penting dalam terbentuknya suatu 
negara. Salah satu modal dasar pembangunan nasional adalah jumlah penduduk 
sebagai sumber daya manusia yang potensial dan produktif bagi terwujudnya 
pembangunan.  
Besar jumlah penduduk Kota Surakarta setiap tahunnya selalu berubah-
ubah. Hal ini disebabkan karena adanya kelahiran, kematian dan perpindahan 
penduduk. Berdasarkan data yang ada, maka perkembangan penduduk Kota 
Surakarta dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Kota Surakarta Menurut Jenis Kelamin Tahun 1995 – 2008 
Tahun Jenis Kelamin Jumlah Rasio Jenis 
Kelamin Laki-laki Perempuan 
1995 249.084 267.510 516.594 93,11 
2000 238.158 252.056 490.214 94,49 
2003 242.591 254.643 497.234 95,27 
2004 249.278 261.433 510.711 95,35 
2005 250.868 283.672 523.540 88,44 
2006 254.259 258.639 512.898 98,31 
2007 246.132 269.240 515.372 91,42 
2008 247.245 275.690 522.935 89,68 
Sumber : BPS Kota Surakarta  
Tabel diatas menunjukan bahwa jumlah penduduk Kota Surakarta tidak 
selalu mengalami kenaikan pada tiap tahunnya. Misalnya pada tahun 2006, 
jumlah penduduk justru mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu 


















































dapat disebabkan oleh banyak hal, misalnya kematian dan perpindahan 
penduduk ke luar kota. Sedangkan kenaikan jumlah penduduk biasanya 
disebabkan oleh kelahiran dan migrasi penduduk ke dalam Kota Surakarta. 
Selanjutnya jumlah penduduk menurut dewasa, anak-anak dan jenis 
kelamin akan tersaji pada tabel berikut. 
Tabel 4.3 
Penduduk Kota Surakarta Menurut Dewasa, Anak dan Jenis Kelamin 
 Tahun 2008 
Kecamatan Dewasa Anak Dewasa dan Anak 
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 
Laweyan 42.282 43.981 11.882 12.300 54.164 56.281 
Serengan 14.283 15.120 10.701 10.743 24.984 25.863 
Pasar 
Kliwon 
31.204 34.566 11.968 10.242 43.172 44.808 
Jebres 51.718 52.527 18.748 22.811 70.466 75.338 
Banjarsari 41.731 44.203 38.528 37.631 80.259 81.834 
Jumlah  181.218 190.397 91.827 93.727 273.045 284.142 
Sumber : BPS Kota Surakarta 
Penduduk Kota Surakarta berjenis kelamin perempuan lebih banyak 
yaitu 284.142 jiwa dibanding laki-laki yaitu 273.045 jiwa. Penduduk dewasa 
juga lebih banyak dari pada anak-anak. 
3. Aspek Sosial Ekonomi 
a. Keadaan penduduk menurut tingkat pendidikan 
Komposisi berdasarkan tingkat pendidikan yang sedang dan telah 
ditempuh, yang dimaksudkan dalam hal ini adalah pendidikan formal.  
Berdasarkan tabel 4.4, jumlah penduduk Kota Surakarta paling 


















































adalah penduduk tidak sekolah yaitu 12.468 orang. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar penduduk Kota Surakarta sudah berpendidikan. 
Tabel 4.4 



















Laweyan 9.311 23.280 20.772 19.316 7.663 10.481 4.135 91.849 
Serengan 3.113 10.205 11.493 12.886 2.813 4.297 1.278 46.085 
Pasar 
Kliwon 
6.970 19.199 18.565 15.695 6.354 11.174 1.084 79.041 
Jebres 5.756 18.455 23.095 22.199 16.182 16.810 18.858 121.451 
Banjarsari 10.489 4 27.426 28.022 11.039 24.037 6.837 138.064 
Jumlah  35.639 71.143 101.351 98.118 44.051 66.799 32.192 476.490 
Sumber : BPS Kota Surakarta 
b. Keadaan penduduk menurut Mata Pencaharian 
Tabel 4.5 
Banyaknya Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Kota Surakarta 2008 
         Kecamatan 
Mata  
Pencaharian 
Laweyan Serengan Pasar 
Kliwon 
Jebres Banjarsari Kota 
Petani Sendiri 38 - - 81 337 456 
Buruh Tani 32 - - - 397 429 
Pengusaha 964 1.124 2.237 1.119 2.810 8.254 
Buruh Industri 16.421 5.264 8.894 17.653 21.802 70.034 
Buruh Bangunan 12.648 4.372 7.589 16.534 21.616 62.759 
Pedagang 5.387 3.713 7.751 4.478 11.045 32.374 
Angkutan 2.154 1.726 4.051 1.627 6.218 15.776 
PNS/TNI/POLRI 5.027 1.207 3.333 7.167 9.590 26.424 
Pensiunan 3.711 647 1.826 8.637 73862 22.683 
Lain-lain 37.644 17.166 16.611 49.155 41.714 163.290 
Jumlah 83.726 35.319 52.292 106.451 123.391 401.179 


















































Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Surakarta 
tahun 2008 jumlah lapangan pekerjaan yang ditekuni penduduk ada berbagai 
macam, sebagaimana dapat dilihat pada tabel 4.5. 
Mata pencaharian penduduk Kota Surakarta terbanyak adalah sebagai 
buruh industri karena banyaknya industri yang berdiri di Surakarta sehingga 
banyak tenaga kerja yang terserap di sektor tersebut. 
c. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
PDRB merupakan salah satu indikator petumbuhan ekonomi suatu 
daerah. Perhitungan PDRB yang dilakukan dengan harga berlaku 
menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan 
harga pada tiap tahun. 
Perkembangan PDRB Kota Surakarta tahun 2007-2008 atas dasar 
harga berlaku dapat dilihat pada tabel PDRB menurut lapangan usaha atas 
dasar harga berlaku yang diambil dari Surakarta Dalam Angka 2008.  
PDRB Kota Surakarta mengalami kenaikan dari tahun 2007 sebesar 
6.909.094,57 menjadi 7.901.886,06 pada tahun 2008. Lapangan usaha yang 
mempunyai kontribusi besar dalam PDRB Kota Surakarta berasal dari sektor 
industri serta  perdagangan, hotel dan restoran, hal ini disebabkan karena 
Surakarta tergolong sebagai daerah perkotaan yang sebagian besar 




















































PDRB Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Berlaku Kota Surakarta 
tahun 2008 
Lapangan Usaha Tahun 
2007 2008 
1. Pertanian 4.259,39 4.726,23 
2. Penggalian 2.525,78 2.945,24 
3. Indurtri Pengolahan 1.681.790,25 1.838.499,70 
4. Listrik, Gas dan Air 
Bersih 
186.120,50 203.337,92 
5. Bangunan 924.664,68 1.140.846,43 
6. Perdagangan, Hotel dan 
Restoran 
1.711.786,42 1.984.698,20 
7. Pengangkutan dan 
Komunikasi 
802.106,24 884.951,75 
8. Keuangan, persewaan, 
jasa perusahaan 
763.887,99 863.921,29 
9. Jasa-jasa 831.953,32 977.959,30 




PDRB perkapita 13.406.034,03 15.110.646,75 
Sumber : BPS Kota Surakarta 
B. Ganbaran Umum Perkembangan Telekomunikasi 
1. Sejarah Telekomunikasi Indonesia  
Tahun 1884 merupakan awal dari sejarah telekomunikasi di Indonesia. 
Pemerintah Kolonial Belanda mendirikan perusahaan swasta yang menyediakan 
jasa pos domestik dan jasa telegram internasional. Di Indonesia tahun 1882 jasa 
telepon tersedia untuk pertama kalinya sampai dengan tahun 1906, disediakan 
oleh perusahaan swasta dengan lisensi pemerintah selama 25 tahun. Tahun 1906 
pemerintah Belanda membentuk departemen yang mengendalikan semua jasa 


















































dipindahkan ke perusahaan milik Negara. Tahun 1965 pemerintah memisahkan 
jasa pos dan telekomunikasi ke dua perusahaan Negara, yaitu PN Pos dan Giro; 
dan PN Telekomunikasi dan PT Inti. Tahun 1980 bisnis telekomunikasi 
Internasional dipindahkan dari Perumtel ke Indosat. 
2. Perubahan Status Perumtel menjadi PT TELKOM 
Pada tahun 1991, Perumtel secara resmi berubah menjadi PT Persero 
Telekomunikasi Indonesia (PT Telkom), yang ditetapkan dengan Peraturan 
Pemerintah No. 25/1991 tentang perubahan status PT Persero Telekomunikasi. 
Dengan status PT Persero, gerak perusahaan ini semakin dinamis, misalnya 
dalam mencari dana untuk membangun sarana telekomunikasi yang masih 
tinggi permintaannya, dan dalam mengembangkan kiat-kiat manajemen untuk 
meningkatkan kinerja perusahaannya. 
Dalam perkembangan selanjutnya, menyusul keluarnya PP No. 8/1993 
sebagai pengganti PP No 24/1991, tentang penyelenggaraan telekomunikasi, PT 
Telkom melakukan konsolidasi intern melalui restrukturisasi organisasi untuk 
mengantisipasi perkembangan bisnis telekomunikasi yang begitu cepat. 
PT Telekomunikasi Indonesia Tbk, yang selanjutnya disebut TELKOM 
atau perseroan, merupakan perusahaan informasi dan komunikasi infocom serta 
penyedia jasa dan jaringan telekomunikasi secara lengkap (full service and 


















































TELKOM menyediakan jasa telepon tetap kabel (fixed wireline), jasa 
telepon tetap nirkabel (fixed wireless), jasa telepon bergerak (mobile service), 
data dan internet serta jasa multimedia lainnya, dan network dan interkoneksi, 
baik secara langsung maupun melalui perusahaan asosiasi. 
3. Sektor Industri Jasa Telekomunikasi 
Jasa telekomunikasi yang disediakan PT Telkom dibagi menjadi dua 
kelompok, yaitu jasa telekomunikasi dasar dan jasa telekomunikasi bukan dasar. 
Jasa telekomunikasi dasar terdiri dari telepon, teleks. Telegram, sirkit langganan 
dan kanal telekomunikasi. Sedangkan yang termasuk dalam jasa telekomunikasi 
bukan dasar adalah yang diselenggarakan dengan memakai kemampuan 
komputer dan fasilitas telekomunikasi lain. 
Bidang usaha TELKOM dibagi menjadi tiga; yaitu bidang usaha utama, 
bidang usaha terkait dan bidang usaha pendukung. Bidang usaha utama 
TELKOM adalah menyelenggarakan jasa telepon lokal dan jarak jauh dalam 
negri. Sedangkan bidang usaha terkait yaitu sistem telepon bergerak selular 
(STBS), sirkit langganan, teleks, penyewaan transponder satelit, dan jasa nilai 
tambah tertentu. Bidang usaha terkait ini ada yang diselenggarakan TELKOM 
dan ada juga yang diselenggarakan bekerjasama dengan pihak ketiga melaui 
perusahaan patungan. Bidang usaha pendukung adalah bidang usaha yang tidak 
langsung berhubungan dengan pelayanan jasa telekomunikasi, namun 


















































termasuk dalam bidang pendukung adalah pelatihan, sistem informasi, properti, 
dan riset teknologi informasi (Telkom, 2002:17). 
Dewasa ini teknologi komunikasi dan informasi semakin berkembang 
dengan pesat dan bisnis utama Telkom sampai saat ini adalah menyediakan 
Public Switch Telephone Network atau PSTN serta menyelenggarakan jasa 
lewat PSTN ini. Jenis jasa telekomunikasi yang sudah beroperasi yaitu: 
a. Jasa telepon dalam negeri / telephone subscriber service 
b. Jasa interkoneksi operator telekomunikasi / interconnection service to other 
telecommunications operators 
c. Jasa telepon bergerak selular / mobile cellular service 
d. Jasa satelit / satellite service 
e. Jasa lainnya, yaitu VSAT, E-mail dan Kartu Telepon. 
4. Internet Speedy 
Internet Speedy adalah layanan akses internet end-to-end berkecepatan 
tinggi dari PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. (PT. TELKOM), berbasis 
teknologi akses Asymmetric Digital Subscriber Line (ADSL), yang 
memungkinkan terjadinya komunikasi data dan suara secara bersamaan 
(simultan) melalui satu saluran telepon biasa (pada media jaringan akses kabel 
tembaga). 
Tidak seperti layanan akses internet dial-up (seperti TelkomNet Instan), 


















































untuk menelepon bersamaan dengan akses internet. Untuk dapat menikmati 
fasilitas saluran telepon dan internet secara simultan, pelanggan Speedy harus 
mempergunakan splitter yang dapat memisahkan saluran telepon dan saluran 
modem. Splitter ini biasanya sudah tersedia dalam paket penjualan modem 
ADSL. 
Tabel 4.7 
Perkembangan Jumlah Pelanggan Speedy per-Periode Tahun 2010  
di Surakarta 
Kelurahan Periode 
Periode 1 Periode 2 Periode 3 Periode 4 Periode 5 Periode 6 
Laweyan  1.446 1.466 1.532 1.608 1.607 1.649 
Serengan  639 648 670 709 702 713 
Pasar Kliwon  682 694 730 776 778 820 
Jebres  1.353 1.373 1.441 1.498 1.498 1.528 
Banjarsari  1.860 1.886 1.960 2.088 2.088 2.129 
Jumlah   5.980 6.067 6.333 6.679 6.673 6.839 
Sumber : PT. TELKOM Solo 
Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa pada tahun 2010 jumlah pelanggan 
Internet Speedy terus mengalami peningkatan, hanya saja pada periode 5 
mengalami sedikit penurunan dari 6.679 menjadi 6.673 pelanggan. 
Tabel 4.8 






2006 205 - 
2007 1.570 528% 
2008 4.042 157% 
2009 5.753 42% 
2010 6.839 19% 


















































Tabel diatas menunjukkan bahwa dari tahun 2006 sampai dengan tahun 
2010 jumlah pelanggan Internet Speedy terus meningkat. Peningkatan jumlah 
pelanggan terbanyak adalah dari tahun 2007 ke tahun 2008 yaitu dari 1.570 
menjadi 4.042 pelanggan.  
Tabel 4.9 
Perkembangan Pelanggan Speedy per Kecamatan dari Tahun 2006 sampai 










Laweyan 73 424 481% 1005 137% 1290 28% 1649 28% 
Serengan 25 174 596% 435 150% 619 42% 713 15% 
Pasar 
Kliwon 
23 155 573% 448 189% 644 44% 820 27% 
Jebres 30 360 110% 914 154% 1308 44% 1528 27% 
Banjarsari 54 457 746% 1240 171% 1792 45% 2129 19% 
Jumlah   205 1570 666% 4042 157% 5753 42% 6839 19% 
Sumber : PT. TELKOM Solo 
Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah pelanggan tiap tahunnya selalu 
meningkat. Jumlah pelanggan terbanyak terdapat di kecamatan Banjarsari dan 
terus meningkat tiap tahunnya. Jumlah pelanggan paling sedikit dari tahun 2006 
sampai tahun 2007 terdapat di kecamatan Pasar Kliwon sedangkan pada tahun 
2008 sampai tahun 2010 di kecamatan Serengan. Jumlah pelanggan Internet 
Speedy yang terus meningkat memberikan kesimpulan bahwa kebutuhan akan 
teknologi dan komuikasi bukan lagi menjadi hal yang mewah, setiap orang 



















































C. Analisis Data dan Pembahasan 
1. Deskripsi Sampel 
Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 100 responden berdasarkan 
hasil kuesioner dalam penelitian ini maka diperoleh data-data mengenai 
pelanggan konsumen Internet Speedy di Kota Surakarta. Data-data tersebut 
antara lain mengenai permintaan Internet Speedy, tingkat pendapatan, jumlah 
anggota keluarga dan tarif Internet Speedy. 
Sebelumnya dapat digunakan beberapa tahap dalam menyusun tabel / 
distribusi frekuensi yaitu sebagai berikut (Djarwanto, 2000:70) : 
a. Menentukan jumlah kelas 
Digunakan dengan pedoman Sturges dengan rumus sebagai berikut: 
( )nk log3,31+=  
Dimana:  k = jumlah kelas 
  n = jumlah sampel 
maka dalam penelitian permintaan Internet Speedy di Surakarta didapatkan 
kelas yaitu: 
k  =  ( )100log3,31+  
 = ( )23,31+  
 = 6,61+  
 = 6,7  = 8 ( dibulatkan) 



















































b. Menentukan interval kelas 
Selaras dengan pendekatan Sturges, maka interval kelas ditentukan 
dengan rumas sebagai berikut: 
k
R
Ci =  
Dimana:  Ci = interval kelas 
 R = range (selisih antara data terbesar dan data terkecil) 
 k = jumlah kelas 
 Setiap variabel memiliki interval kelas yang berbeda-beda, sehingga 
untuk menjelaskan mengenai deskripsi dari variabel-variabel yang ada dalam 
penelitian ini masing-masing dijelaskan sebagai berikut: 
1) Deskripsi Data Pendapatan Pelanggan 
Pendapatan pelanggan dalam penelitian ini memiliki rentang antara 
Rp 1.200.000,- sampai dengan Rp 4.300.000,-.  
k
R
Ci =  
R   = 4.300.000 - 1.200.000    
 = 3.100.000 

























































Deskripsi Data Pendapatan Pelanggan 










1.400.000 - < 1.800.000 
1.800.000 - < 2.200.000 
2.200.000 - < 2.600.000 
2.600.000 - < 3.000.000 
3.000.000 - < 3.400.000 
3.400.000 - < 3.800.000 

















Jumlah  100 100% 
Sumber: data Primer, diolah 
Pendapatan tertinggi dari pelanggan Internet Speedy di Surakarta 
sebesar lebih dari Rp 3.800.000,- sebanyak 2 responden yaitu 2%. Rata-rata 
pendapatan pelanggan antara Rp 2.200.000  sampai kurang dari Rp 
2.600.000 sebanyak 38 responden (38%).  Pendapatan terendah yang 
kurang dari Rp 1.400.000 dalam tabel di atas sebanyak 2 responden (2%), 
karena Internet bukan merupakan kebutuhan pokok maka pelanggan 
Internet Speedy pun adalah masyarakat yang mampu atau masyarakat yang 
membutuhkan Internet. 
2) Deskripsi Data Jumlah Anggota Keluarga Pelanggan 
Jumlah anggota keluarga pelanggan dalam satu keluarga dalam 
penelitian ini paling sedikit memiliki jumlah anggota keluarga 2 orang 
sebanyak 14 responden dan paling banyak adalah 6 orang sebanyak 15 
responden. Sedangkan dalam penelitian ini responden paling banyak 


















































dapat disebabkan karena jumlah anggota keluarga yang banyak, kebutuhan 
akan barang-barang primer juga tinggi, maka mereka akan lebih memilih 
untuk mencukupi kebutuhan primer terlebih dahulu daripada kebutuhan 
sekunder atau tersier. Data lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah. 
Tabel 4.11 
Deskripsi Data Jumlah Anggota Keluarga Pelanggan 

























Jumlah 100 100% 
Sumber: data Primer, diolah 
3) Deskripsi Data Tarif Internet Speedy Pelanggan 
Tabel 4.12 
Deskripsi Data Tarif Internet Speedy Pelanggan 













Jumlah  100 100% 
Sumber: data Primer, diolah 
Tarif Internet Speedy pelanggan dalam penelitian ini paling rendah 
adalah Rp 75.000,- sebanyak 40 responden dan tertinggi adalah 
Rp195.000,- sebanyak 10 responden. Responden paling banyak memiliki 


















































tarif tersebut memiliki kuota bulanan yang lebih banyak dan tarif kelebihan 
pemakaian yang lebih murah dari tarif lain sehingga lebih banyak 
peminatnya. 
4) Deskripsi Permintaan Internet Speedy Pelanggan 
Permintaan Internet Speedy pelanggan dalam penelitian ini 
memiliki rentang antara Rp 82.500,- sampai dengan Rp 225.500,-.  
k
R
Ci =  
R   = 225.500 – 82.500    
 = 217.000  
k = 8 
8
000.217
=Ci = 27.125  
Tabel 4.13 
Deskripsi Data Permintaan Internet Speedy Pelanggan 










80.000 - < 107.125 
107.125 - < 134.250 
134.250 - < 161.375 
161.375 - < 188.500 
188.500 - < 215.625 


















Jumlah  100 100% 


















































Permintaan Internet Speedy tertinggi dari pelanggan Internet 
Speedy di Surakarta adalah antara Rp 215.625,- sampai kurang dari Rp 
242.750,- sebanyak 3 responden (3%). Rata-rata sekaligus permintaan 
Internet Speedy terendah pelanggan antara Rp 80.000,- sampai kurang dari 
Rp 107.125,- sebanyak 40 responden (40%).  
2. Hasil Analisis  
a. Analisis Regresi  
Analisis regresi dugunakan untuk menguji hipotesis mengenai 
pengaruh variabel independen yang meliputi pendapatan pelanggan, jumlah 
anggota keluarga, dan tarif Internet Speedy. 
Fungsi dari model dapat ditulis sebagai berikut: 
PIS = f(,PP,JAK,TI) 
Dari fungsi tersebut kemudian diturunkan menjadi persamaan regresi 
sebagai berikut: 
iiiii TIJAKPPPIS mbbbb ++++= 3210  
Dimana: 
PISi  = Permintaan Internet Speedy 
PPi  = Pendapatan Pelanggan  
JAKi  = Jumlah Anggota Keluarga 
TIi  = Tarif Internet Speedy 
321 ,, bbb dan  = Koefisien Regresi 


















































i  = Observasi / Sample 
im   = Variabel Pengganggu 
Selanjutnya dilakukan olah data dengan menggunakan program SPSS 
12.0 dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.14.  
Tabel 4.14 
Rangkuman Hasil Regresi Linier Berganda 
 
Variabel  Koef. regresi Std. Error  t-hitung P value 
Konstanta 



















R-Squared                0,981 
Adj. R-Squared     0,980 
F-Hitung                1636,909 
Probabilitas F 0,000 
Sumber: data Primer, diolah 
Persamaan regresi linier berganda dari tabel 4.14 dapat disusun sebagai 
berikut:  
PIS = 6470,097 + 0,001589 PP – 1170,206 JAK + 1,096 TI + µi 
Kemudian untuk menghitung elastisitas manggunakan analisis regresi 
Log-Linier. Persamaan regresi dari model regresi Log-Linier adalah sebagai 
berikut: 
ÙÙÙÙÙ
++++= tiiii LogTILogJAKLogPPPISLog mbbbb 3210  
Yang mana: 


















































Log PP = Pendapatan Pelanggan 
Log JAK = Jumlah Anggota Keluarga 
Log TI = Tarif Internet Speedy  
321 ,, bbb dan  = Koefisien regresi 
0b  = Konstanta 
m  = Variabel Pengganggu 
i = Observasi / Sample 
Selanjutnya dilakukan olah data dengan menggunakan program SPSS 
12.0 dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.15.  
Tabel 4.15 
Rangkuman Hasil Regresi Log-Linier 
 





















R-Squared                0,980 
Adj. R-Squared     0,980 
F-Hitung                1579,168 
Probabilitas F 0,000 
Sumber: data Primer, diolah 
Persamaan regresi Log-Linier dari tabel dapat disusun sebagai berikut:  




















































b. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah antar variabel 
independen memiliki hubungan linier yang sempurna dengan variabel 
independen lainnya. Apabila hal itu terjadi  maka dalam model tersebut terdapat 
masalah multikolinieritas. Untuk mengetahui multikolinieritas ini dapat 
dilakukan dengan dua cara: 
a) Dengan Dengan melihat tolerance value dan variance inflation factor VIF. 
Gujarati (1993) memberi rule of thumb bahwa bila VIF > 10 atau nilai 
tolerance < 0,01 maka terjadi multikolinearitas. 
Hasil pengujian multikolinieritas dengan SPSS 12.0 diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Multikolinearitas  
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan  
Pendapatan Pelanggan 
Jumlah Anggota Keluarga 










Sumber: data Primer, diolah 
 
b) Dengan melihat hasil regresi. Jika R2 (koefisien determinasi) > nilai r2 





















































Hasil Uji Multikolinearitas  
Variabel  r r2 R2 Keterangan  
JAK dan TI 
PP dan TI 













Sumber: data Primer, diolah 
2) Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah kesalahan 
pengganggu variabel semuanya mempunyai varian yang sama. Jika kesalahan 
pengganggu tidak sama untuk semua nilai variabel independen maka tidak ada 
masalah heteroskedastisitas dalam model tersebut. Uji ini dilakukan dengan 
menggunakan model Glejser. 
Glejser melakukan dua tahap dalam mendeteksi ada tidaknya gejala 
tersebut: 
a) Melakukan regresi tanpa memperhatikan ada tidaknya heteroskedastisitas, 
kemudian menentukan nilai absolute residual. 
b) Melakukan regresi sederhana antara nilai absolute residual tadi dengan tiap-
tiap variabel independen. Bila ditemukan t hitung > t tabel, maka dapat 
disimpulkan bahwa terjadi heteroskedastisitas dalam model.  





















































Hasil Uji Heteroskedastisitas  
Variabel t hitung Prob Kesimpulan  
Pendapatan Pelanggan 
Jumlah Anggota Keluarga 










Sumber: data Primer, diolah 
Pengujian terhadap besarnya nilai t hitung menunjukan bahwa pada α = 
5% nilai t hitung masing-masing variabel independen adalah lebih kecil dari nilai 
t tabel. Berarti dalam model tersebut tidak terdapat masalah heteroskedastisitas.  
3) Uji Autokorelasi 
Pengujian asumsi dalam regresi dimana variabel dependen tidak 
berkorelasi dengan dirinya sendiri. Maksud korelasi dengan diri sendiri adalah 
bahwa nilai dari variabel dependen tidak berhubungan dengan nilai variabel itu 
sendiri, baik nilai periose sebelumnya atau nilai periode sesudahnya. Untuk 
mendeteksi gejala autokorelasi digunakan uji Durbin – Watson (DW). Uji ini 
menghasilkan nilai DW hitung (d) dan nilai DW tabel (dl dan du). Aturan 
pengujiannya adalah: 
0 < d < dl : terjadi masalah autokorelasi 
dl < d < du : ada masalah autokorelasi positif tapi lemah, dimana 
perbaikan akan lebih baik 
du < d 4-du : tidak ada masalah autokorelasi 
4-du < d < 4-dl : masalah autokorelasi lemah, dimana dengan perbaikan 


















































4-dl < d < 4 : masalah autokorelasi serius 
Dari hasil uji statistik DW diperoleh d sebesar 1,291. Dengan 
menggunakan derajat keyakinan 5% dengan jumlah sampel 100 dan variabel 
penjelas 3, maka diperoleh nilai dl = 1,61; du = 1,74; 4-du = 2,26; dan 4-dl = 
2,39.  










Gambar 4.2 Uji Autokorelasi 
Besarnya nilai koefisien DW dari hasil pengujian sebesar 1,291 terletak 
antara 0 dan dl sebesar 1,61. Maka 0 < d < dl sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ada masalah autokorelasi positif dari model regresi yang digunakan.  
c. Uji Statistik  
1) Uji t 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Uji t yang dilakukan pada 
masing-masing variabel independen adalah sebagai berikut: 
Hipotesis: 
Ho : βi = 0 (berarti variabel independen secara individu tidak berpengaruh 


















































Ha : βi ≠ 0 (berarti variabel independen secara individu berpengaruh terhadap 
variabel independen). 






Gambar 4.3 Statistik Uji t 
Tabel 4.19 
Hasil Uji t 
















Sumber: data Primer, diolah 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil sebagai berikut: 
a) Pendapatan  
Pendapatan pelanggan berpengaruh positif namun tidak signifikan 
terhadap permintaan internet speedy, hal ini ditunjukkan dari nilai thitung = 
1,214 < 1,960 dengan taraf signifikan 5 % atau dilihat dari nilai probabilitas 
tingkat signifikasi sebesar 0,228 lebih besar dari 0,05, dengan demikian 
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Pendapatan pelanggan 



















































b) Jumlah Anggota Keluarga 
Jumlah anggota keluarga pelanggan berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap permintaan internet speedy, hal ini ditunjukkan dari nilai 
thitung = -2,117 < -1,960 dengan taraf signifikan 5 % atau dilihat dari nilai 
probabilitas tingkat signifikasi sebesar 0,037 lebih kecil kecil dari 0,05, 
dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa “Jumlah anggota 
keluarga pelanggan berpengaruh terhadap permintaan Internet Speedy”, dapat 
diterima.  
c) Tarif Internet  
Tarif internet speedy berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
permintaan internet speedy, hal ini ditunjukkan dari nilai thitung = 65,241 > 
1,960 dengan taraf signifikan 5 % atau dilihat dari nilai probabilitas tingkat 
signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, dengan demikian hipotesis 
ketiga yang menyatakan bahwa “Tarif internet speedy berpengaruh terhadap 
permintaan Internet speedy”, dapat diterima.  
2) Uji F 
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 
yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Dari hasil analisis diperoleh hipotesis: 
Ho : β1 = β2 = β3 = 0 (berarti variabel independen secara bersama-sama tidak 


















































Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0 (berarti variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel independen). 
F tabel = F 0,05; 100 – 4; 4 – 1 = 2,60 
F hitung = 1636,909 
Ho Diterima Ho Ditolak
2,60 1636,909  
Gambar 4.4 Statistik Uji F 
Hasil analisis diperoleh nilai Fhitung sebesar 1636,909 dengan probabilitas 
sebesar 0,000, karena nilai probabilitas tingkat signifikasi  sebesar 0,000 lebih 
kecil dari 0,05 dan Fhitung > Ftabel , maka Ho ditolak dan Ha diterima, dengan 
demikian terbukti bahwa ada pengaruh yang signifikan dari pendapatan 
pelanggan, jumlah anggota keluarga dan tarif Internet speedy secara bersama-
sama terhadap permintaan Internet speedy. 
3) Koefisien Determinasi R2 
Koefisien Determinasi R2 digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 
variasi dari variabel independen dapat menjelaskan dengan baik variasi dari 
variabel dependen. Apabila R2 mendekati 0 (nol), maka variabel independen 
tidak menjelaskan dengan baik variasi dari variabel dependennya. Apabila R2 
mendekati 1(satu), maka variabel independen dapat menerangkan dengan baik 


















































Hasil perhitungan untuk nilai R2 dengan bantuan program SPSS 12.0, 
dalam analisis regresi berganda diperoleh angka koefisien determinasi sebesar 
0,980. Hal ini berarti 98% variasi permintaan Internet speedy dapat dijelaskan 
oleh variasi perubahan faktor-faktor pendapatan pelanggan, jumlah anggota 
keluarga dan tarif Internet speedy. Sementara sisanya sebesar 2% diterangkan 
oleh faktor lain yang tidak ikut terobservasi. 
3. Interpretasi Hasil Secara Ekonomi 
Hasil analisis dan pembahasan diatas dapat diinterpertasikan secara 
ekonomi bahwa permintaan terhadap Internet Speedy di Surakarta adalah sebagai 
berikut: 
a. Pengaruh pendapatan terhadap permintaan Internet Speedy 
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel pendapatan dengan tingkat 
signifikan 5% berpengaruh positif terhadap permintaan Internet Speedy, 
namun tidak signifikan. Koefisien regresi parsial pendapatan diperoleh 
sebesar 0,001589. Nilai koefisien regresi tersebut memberikan makna jika 
jumlah pendapatan meningkat sebesar 1 satuan, maka permintaan Internet 
Speedy akan mengalami peningkatan sebesar 0,001589 satuan. 
Tanda positif pada koefisien regresi parsial pendapatan pelanggan 
sesuai dengan teori bahwa naiknya tingkat pendapatan akan berpengaruh pada 
naiknya permintaan Intetnet Speedy namun tidak signifikan. Tidak 
signifikannya pendapatan dapat disebabkan karena alternatif pilihan akses 


















































Baik yang berbasis CDMA maupun GSM, sementara itu Speedy yang 
menggunakan kabel optik dalam mengakses internet memiliki kelemahan 
dalam hal mobilitas dan fleksibilitas penggunaan. Hal ini sangat berlawanan 
dengan tingkat mobilitas para pengguna yang membutuhkan akses internet 
dimana saja, tidak dibatasi oleh tempat yang menjadi kelemahan Speedy. Oleh 
karena itu biasanya pengguna yang memiliki penghasilan tinggi lebih memilih 
menggunakan layanan internet yang dapat diakses dimana saja seperti yang 
ditawarkan oleh operator seluler GSM maupun CDMA 
b. Pengaruh jumlah anggota keluarga terhadap permintaan Internet Speedy 
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel jumlah anggota keluarga 
dengan tingkat signifikan 5% berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
permintaan Internet Speedy. Hal ini menunjukan bahwa semakin banyak 
jumlah anggota keluarga akan semakin mengurangi permintaan Internet 
Speedy. Koefisien regresi parsial jumlah anggota keluarga diperoleh sebesar -
1170,206. Nilai koefisien regresi parsial tersebut memberikan makna jika 
jumlah anggota keluarga meningkat sebesar 1 satuan, maka permintaan 
Internet Speedy akan mengalami penurunan sebesar 1170,206 satuan. 
Tanda negatif pada koefisien regresi parsial jumlah anggota keluarga 
sesuai dengan yang diharapkan yaitu akan berpengaruh negatif terhadap 
permintaan Internet Speedy. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar 
keluarga akan semakin mengurangi permintaan internet speedy. Hal ini 
disebabkan karena semakin banyak orang dalam satu keluarga, akan semakin 


















































mungkin untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Sedangkan akses internet yang 
merupakan kebutuhan sekunder akan diusahakan untuk ditekan serendah 
mungkin penggunaannya untuk mengurangi pengeluaran yang semakin 
banyak.  
c. Pengaruh tarif Internet Speedy terhadap permintaan Internet Speedy 
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel tarif Internet Speedy 
dengan tingkat signifikan 5% berpengaruh positif terhadap permintaan 
Internet Speedy. Hasil tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi tarif 
Internet Speedy akan semakin meningkatkan permintaan Internet Speedy. 
Koefisien regresi parsial tarif Internet Speedy diperoleh sebesar 1,096. Nilai 
koefisien regresi parsial tersebut memberikan makna jika tarif Internet Speedy 
meningkat sebesar 1 satuan, maka permintaan Internet Speedy akan 
mengalami peningkatan sebesar 1,096 satuan. 
Tanda positif pada koefisien regresi parsial jumlah rumah tangga tidak 
sesuai dengan yang diharapkan yaitu akan berpengaruh negatif pada 
permintaan Internet Speedy. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin 
tinggi tarif internet akan semakin meningkatkan permintaan internet, hal ini 
disebabkan dengan pemilihan tarif internet yang semakin besar menunjukkan 
bahwa kebutuhan internet responden juga semakin besar, sehingga 
meningkatkan permintaan internet speedy, sebaliknya jika tarif yang dipilih 




















































Hasil analisis elastisitas. 
a. Variabel pendapatan pelanggan terhadap permintaan Internet Speedy. 
Nilai koefisien regresi dari estimasi variabel pendapatan pelanggan 
terhadap permintaan Internet Speedy diartikan sebagai elastisitas 
pendapatan pelanggan dari permintaan Internet Speedy. Elastisitas 
pendapatan pelanggan dapat dilihat dari nlai koefisien regresi yaitu sebesar 
0,0267. Ini berarti elastisitas jumlah anggota keluarga terhadap 
permintaannya bersifat inelastis (E<1). Konsekuensinya jika jumlah 
anggota keluarga berubah satu persen menyebabkan perubahan jumlah 
komoditas yang diminta  akan berubah lebih kecil dari satu persen. 
b. Variabel jumlah anggota keluarga terhadap permintaan Internet Speedy. 
Nilai koefisien regresi dari estimasi variabel jumlah anggota 
keluarga terhadap permintaan Internet Speedy tetap diartikan sebagai 
elastisitas jumlah anggota keluarga dari permintaan Internet Speedy. 
Elastisitas jumlah anggota keluarga dapat dilihat dari nlai koefisien regresi 
yaitu sebesar 0,0279. Ini berarti elastisitas jumlah anggota keluarga 
terhadap permintaannya bersifat inelastis (E<1). Konsekuensinya jika 
jumlah anggota keluarga berubah satu persen menyebabkan perubahan 
jumlah komoditas yang diminta  akan berubah kurang dari satu persen. 
c. Variabel tarif Internet Speedy terhadap permintaan Internet Speedy. 
Nilai koefisien regresi dari estimasi variabel tarif Internet Speedy 
terhadap permintaan Internet Speedy diartikan sebagai elastisitas harga dari 


















































koefisien regresi yaitu sebesar 0,96. Ini berarti elastisitas jumlah anggota 
keluarga terhadap permintaannya bersifat inelastis (E<1). Konsekuensinya 
jika jumlah anggota keluarga berubah satu persen menyebabkan perubahan 





















































Bab ini akan menyajikan beberapa kesimpulam yang berhubungan dengan 
hasil penelitian yang telah dikemukakan dalam bab sebelumnya. Berdasarkan hasil 
dari pembahasan dan analisa data, maka dapat diambil beberapa kesimpulan dan 
selanjutnya diberikan saran-saran sesuai dengan rumusan masalah penelitian. 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pendapatan pelanggan, 
jumlah anggota keluarga dan tarif Internet Speedy terhadap permintaan Internet 
Speedy dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil Analisis Model Regresi Linier Berganda 
a. Variabel pendapatan terhadap permintaan Internet Speedy. 
Variabel pendapatan secara parsial berpengaruh positif terhadap 
permintaan Internet Speedy di Surakarta namun tidak signifikan pada 
tingkat 5%. Yang mungkin apabila pendapatan naik maka akan diiringi 
meningkatnya permintaan Internet Speedy. Hipotesis yang menyatakan 
pendapatan pelanggan berpengaruh positif terhadap permintaan Internet 
Speedy tidak dapat diterima. 


















































Variabel jumlah anggota keluarga memiliki pengaruh negatif 
terhadap permintaan Internet Speedy di Surakarta pada tingkat signifikan 
5%. Koefisien regresi variabel jumlah anggota keluarga diperoleh – 
1170,206. Apabila jumlah anggota keluarga naik sebesar 1 satuan, maka 
permintaan Internet Speedy akan turun sebesar 1170,206. Hipotesis yang 
menyatakan jumlah anggota keluarga berpengaruh negatif terhadap 
permintaan Internet Speedy diterima. Hal ini disebabkan karena semakin 
banyak orang dalam satu keluarga, akan semakin meningkat pula 
kebutuhan hidupnya (pokok), sehingga akan berusaha sebaik mungkin 
untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Sedangkan akses internet yang 
merupakan kebutuhan sekunder akan diusahakan untuk ditekan serendah 
mungkin penggunaannya untuk mengurangi pengeluaran yang semakin 
banyak.  
c. Variabel tarif Internet Speedy terhadap permintaan Internet Speedy. 
Variabel tarif Internet Speedy  memiliki pengaruh positif terhadap 
permintaan Internet Speedy di Surakarta pada tingkat signifikan 5%. 
Koefisien regresi variabel tarif Internet Speedy  diperoleh 1,096. Apabila 
tarif Internet Speedy  naik sebesar 1 satuan, maka permintaan Internet 
Speedy akan naik sebesar 1,096. Hipotesis yang menyatakan tarif Internet 
Speedy berpengaruh negatif terhadap permintaan Internet Speedy tidak 
dapat diterima,  hal ini disebabkan dengan pemilihan tarif internet yang 
semakin besar menunjukkan bahwa kebutuhan internet responden juga 


















































sebaliknya jika tarif yang dipilih kecil maka permintaan Internet Speedy 
juga akan kecil. 
2. Hasil Analisis Elastisitas 
a. Variabel pendapatan pelanggan terhadap permintaan Internet Speedy. 
Nilai koefisien regresi dari estimasi variabel pendapatan pelanggan 
terhadap permintaan Internet Speedy diartikan sebagai elastisitas 
pendapatan pelanggan dari permintaan Internet Speedy. Elastisitas 
pendapatan pelanggan dapat dilihat dari nlai koefisien regresi yaitu sebesar 
0,0267. Ini berarti elastisitas jumlah anggota keluarga terhadap 
permintaannya bersifat inelastis (E<1). Konsekuensinya jika jumlah 
anggota keluarga berubah satu persen menyebabkan perubahan jumlah 
komoditas yang diminta  akan berubah lebih kecil dari satu persen. 
b. Variabel jumlah anggota keluarga terhadap permintaan Internet Speedy. 
Nilai koefisien regresi dari estimasi variabel jumlah anggota 
keluarga terhadap permintaan Internet Speedy tetap diartikan sebagai 
elastisitas jumlah anggota keluarga dari permintaan Internet Speedy. 
Elastisitas jumlah anggota keluarga dapat dilihat dari nlai koefisien regresi 
yaitu sebesar 0,0279. Ini berarti elastisitas jumlah anggota keluarga 
terhadap permintaannya bersifat inelastis (E<1). Konsekuensinya jika 
jumlah anggota keluarga berubah satu persen menyebabkan perubahan 
jumlah komoditas yang diminta  akan berubah kurang dari satu persen. 


















































Nilai koefisien regresi dari estimasi variabel tarif Internet Speedy 
terhadap permintaan Internet Speedy diartikan sebagai elastisitas harga dari 
permintaan Internet Speedy. Elastisitas harga dapat dilihat dari nlai 
koefisien regresi yaitu sebesar 0,96. Ini berarti elastisitas jumlah anggota 
keluarga terhadap permintaannya bersifat inelastis (E<1). Konsekuensinya 
jika jumlah anggota keluarga berubah satu persen menyebabkan perubahan 
jumlah komoditas yang diminta  akan berubah kurang dari satu persen. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pendapatan pelanggan, 
jumlah anggota keluarga dan tarif Internet Speedy terhadap permintaan Internet 
Speedy, maka diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tarif berpengaruh secara positif terhadap 
permintaan Internet Speedy. Tarif Internet Speedy harus menjadi perhatian 
khusus bagi PT. TELKOM, Diharapkan pihak TELKOM mampu 
menjalankan fungsi sebagai “public service” dengan sebaik-baiknya. Salah 
satunya dengan menurunkan tarif Internet Speedy karena penurunan tarif 
menyebabkan turunnya jumlah permintaan Internet Speedy di Surakarta, 
mengingat kebutuhan akan teknologi komunikasi semakin meningkat.. 
2. Pendapatan pelanggan mempunyai hubungan positif namun tidak begitu 
berpengaruh terhadap permintaan Internet Speedy. Sehingga naik atau 


















































Internet Speedy. Namun demikian diperlukan perencanaan agar pengeluaran 
untuk konsumsi Internet Speedy tidak berlebihan dan dapat digunakan untuk 
keperluan lain yang lebih penting. Bagi PT. TELKOM perlu memperhatikan 
penggolongan tarif yang sesuai dengan pendapatan pelanggan agar kebutuhan 
masyarakat akan teknologi komunikasi dapat terjangkau. 
3. PT. TELKOM diharapkan lebih memperhatikan daerah-daerah yang belum 
memiliki jaringan atau jaringan yang sudah penuh tapi masih memiliki banyak 
calon pelanggan yang ingin memasang Internet Speedy. Sehingga PT. 
TELKOM dapat memenuhi kebutuhan teknologi komunikasi secara merata 
dan menyeluruh agar dapat dirasakan oleh masyarakat luas. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai 
acuan bagi penelitian selanjutnya dengan variabel yang lain atau 
menggunakan metode lain dalam menganalisis data. 
 
 
 
 
